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ABSTRAK 

PERANAN WANITA DALAM  MENINGKATKAN PEREKONOMIAN 

KELUARGA 

(Studi Kasus Di Kelompok Wanita Tani Mawar Desa Ratna Chaton 

Kecamatan Seputih Raman Kabupaten Lampung Tengah) 

Oleh: 

DARATUN NASEHAH 

Salah satu fungsi wanita dalam kegiatan ekonomi yaitu fungsi produksi 

berkaitan dengan fungsi ekonomis wanita, sejalan dengan kemajuan zaman 

peningkatan kesempatan dan pendidikan memungkinkan wanita menghasilkan 

dari  pekerjaan ekonomi.Ekonomi keluarga adalah suatu kajian tentang upaya 

manusia dalam memenuhi kebutuhan-kebutuhannya melalui aktivitas-aktivitas 

yang dilakukan oleh seseorang yang bertanggungjawab atas kebutuhan dan 

kebahagiaan bagi kehidupannya (sekelompok komunitas dari 

masyarakatnya).Kelompok Wanita Tani merupakan sebuah  wadah yang 

memberikan kesempatan bagi kaum perempuan untuk ikut andil dalam 

memajukan sektor pertanian. Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah 

“Bagaimana Peranan Wanita dalam Meningkatkan Perekonomian Keluarga (Studi 

Kasus Di Kelompok Wanita Tani Mawar Desa Ratna Chaton)?”.  

Penelitianini tujuannya untuk mengetahui peranan wanita dalam 

meningkatkan perekonomian keluargaKeluarga (Studi Kasus Di Kelompok 

Wanita Tani Mawar Desa Ratna Chaton). Secara praktis manfaat dari hasil 

penelitian ini diharapkan sebagai informasi kepada anggota KWT Mawar atau 

masyarakat mengenai peranan wanita dalam meningkatkan perekonomian 

keluargaKeluarga (Studi Kasus Di Kelompok Wanita Tani Mawar Desa Ratna 

Chaton).Metode yang digunakan dalam Pengumpulan data adalah wawancara, 

dandokumentasi. Teknik analisa data yaitu dengan deskriptif 

kualitatif.Selanjutnya data diolah dan dianalisis denganmenggunakan metode 

berpikir induktif  

Dari hasil penelitian, Peran wanita dalam meningkatkan perekonomian 

keluarga melalui praktik-praktik yang dilakukan bersama program organisasi atau 

kelompok wanita tani akan memberikan dampak positif bagi ruang lingkup 

perekonomian keluarga dan bidang sosial kemasyarakatan. Sedangkan bentuk 

partisipasi nyata ialah menabah pemasukan ekonomi bagi keluarganya, sedangkan 

dalam lingkup bidang sosial; martabat keluarga akan terangkat ketika wanita tidak 

hanya sebagai Ibu rumah tangga. Bentuk usahanya yaitu kegiatan simpan pinjam, 

usaha pengembangan kambing, pemanfaatan lahan pekarangan, dan usaha 

pengolahan hasil peternakan dan kegiatan lainnya.Sedangkan dalam perspektif 

ekonomi syari’ah, penelitian peneliti dalam skripsi ini memberikan kesimpulan 

bahwa upaya yang dilakukan seorang wanita/istri dalam meningkatkan 

perekonomian bagi keluarga memberikan dampak positif bagi ekonomi keluarga 

meningkatkan martabat sosial wanita. Hal ini dilakukan oleh anggota Kelompok 

Wanita Tani Mawar Desa Ratna Chaton Kecamatan Seputih Raman Kabupaten 

Lampung Tengah.  

 



 



MOTTO 

 

 

“Dan orang-orang yang beriman, baik laki-laki maupun perempuan, 

sebagian mereka (adalah) menjadi penolong sebagian yang lain. Mereka 

menyuruh (mengerjakan) yang ma’ruf, mencegah dari yang munkar, mendirikan 

shalat, menunaikan zakat, dan mereka taat kepada Allah dan Rasulnya. Mereka 

itu akan diberi rahmat oleh Allah; sesungguhnya Allah Maha perkasa lagi Maha 

bijaksana. (QS. At-Taubah: 71)” 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Gender adalah pembedaan peran, atribut, sifat, sikap dan perilaku 

yang tumbuh dan berkembang dalam masyarakat. Dan peran gender terbagi 

menjadi peran produktif, peran reproduksi serta peran sosial kemasyarakatan. 

Kata gender dapat diartikan sebagai peran yang dibentuk oleh masyarakat 

serta perilaku yang tertanam lewat proses sosialisasi yang berhubungan 

dengan jenis kelamin perempuan dan laki-laki.1 Perbedaan jenis kelamin 

sering digunakan masyarakat untuk mengkonstruk pembagian peran (kerja) 

laki-laki dan perempuan atas dasar perbedaan tersebut.2 

Wanita dianggap sebagai makhluk yang tidak produktif, membabani 

bangsa, dan sumber fitnah, oleh karena itu jumlah perempuan tidak perlu 

banyak.3Wanita atau perempuan dewasa adalah kaum putri (dewasa).Wanita 

adalah perempuan (lebih halus), dan perempuan adalah sebagai lawan jenis 

laki-laki.4 Kata wanita berasal dari bahasa Sansekerta artinya yang 

diinginkan, yang dipuji. 

                                                           
1 http://tafsirhaditsb.wordpress.com/2014/01/10/qs-al-hujurat-menjadi-inspirasi-gender/ 

diunduh pada 27 Mei 2017 
2Mufidah, Psikologi Keluarga Islam Berwawasan Gender, (Yogyakarta: Sukses Offset, 

2008), h. 11. 
3Mufidah, Psikologi Keluarga Islam Berwawasan Gender., h. 20. 
4Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai 

Pustaka, 2003), cet III, h. 1268. 

http://tafsirhaditsb.wordpress.com/2014/01/10/qs-al-hujurat-menjadi-inspirasi-gender/


Islam memiliki pandangan sendiri tentang wanita, yaitu:  Pertama, 

Wanita adalah orang yang dilindungi oleh undang-undang Islam, yaitu Al-

Qur’an dan Hadis. Kedua, Wanita berhak mewarisi dan memiliki kekayaan. 

Ketiga, Wanita berhak men-tasaruf-kan (mempergunakan atau 

membelanjakan) hartanya.5 Islam mengukuhkan wanita sebagai manusia 

mulia dan terhormat sehingga mempunyai semua hak kemanusiaan yang 

dimiliki pria.6Sebagaimana Allah berfirman dalam surat QS. Al-Hujurat: 13 

 

Artinya: “Hai manusia, sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari 

seorang laki-laki dan seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa-

bangsa dan bersuku-suku supaya kamu saling kenal mengenal. 

Sesungguhnya orang yang paling mulia diantara kamu disisi Allah ialah 

orang yang paling takwa diantara kamu. Sesungguhnya Allah Maha 

Mengetahui lagi Maha Mengenal.”7 

Ayat tersebut dengan jelas menjelaskan bahwa antara satu manusia 

dengan manusia yang lain tidak ada pembeda  di antara mereka, bahkan 

antara laki-laki dengan perempuan. 

                                                           
5Nadlifah, Wanita Bertanya Islam Menjawab, (Yogyakarta: Qusdi Media, 2011)., h. 3-

5. 

   6 Ibid,h. 252. 

   7 QS. Al-Hujurat (49): 13. 



Kesetaraan gender merujuk kepada suatu keadaan setara antara laki-

laki dan perempuan dalam pemenuhan hak dan kewajiban. Diskriminasi 

berdasarkan gender masih terjadi pada seluruh aspek kehidupan, di seluruh 

dunia. Ini adalah fakta meskipun ada kemajuan yang cukup pesat dalam 

kesetaraan gender dewasa ini. Sifat dan tingkat diskriminasi sangat bervariasi 

di berbagai negara atau wilayah. Tidak ada satu wilayah pun di negara dunia 

ketiga di mana perempuan telah menikmati kesetaraan dalam hak-hak hukum, 

sosial dan ekonomi. Kesenjangan gender dalam kesempatan dan kendali atas 

sumber daya, ekonomi, kekuasaan, dan partisipasi politik terjadi di mana-

mana. Perempuan dan anak perempuan menanggung beban paling berat 

akibat ketidaksetaraan yang terjadi, namun pada dasarnya ketidaksetaraan itu 

merugikan semua orang. Oleh sebab itu, kesetaraan gender merupakan 

persoalan pokok suatu tujuan pembangunan yang memiliki nilai tersendiri. 

Kesetaraan gender akan memperkuat kemampuan negara untuk 

berkembang, mengurangi kemiskinan, dan memerintah secara efektif. Dengan 

demikian mempromosikan kesetaraan gender adalah bagian utama dari 

strategi pembangunan dalam rangka untuk memberdayakan masyarakat 

(semua orang)-perempuan dan laki-laki-untuk mengentaskan diri dari 

kemiskinan dan meningkatkan taraf hidup mereka.8 

Pembangunan ekonomi membuka banyak jalan untuk meningkatkan 

kesetaraan gender dalam jangka panjang. Agenda Tujuan Pembangunan 

                                                           
8http://tafsirhaditsb.wordpress.com/2014/01/10/qs-al-hujurat-menjadi-inspirasi-gender/ 

diunduh pada 27 Mei 2017 

http://tafsirhaditsb.wordpress.com/2014/01/10/qs-al-hujurat-menjadi-inspirasi-gender/


Berkelanjutan memiliki makna yang penting karena setelah diadopsi maka 

akan dijadikan acuan secara global dan nasional sehingga agenda 

pembangunan menjadi lebih fokus. Setiap butir tujuan tersebut menjunjung 

tinggi Hak Asasi Manusia (HAM) dan untuk mencapai kesetaraan gender dan 

pemberdayaan perempuan, baik tua mau-pun muda.9 

Peran perempuan sekarang ini tidak lagi hanya menjaga, merawat 

anggota keluarga dan rumah tangga, akan tetapi juga mencari nafkah untuk 

membantu suami demi mencukupi semua kebutuhan hidup sehari-hari dan 

membantu meningkatkan perekonomian keluarganya dengan menjadi ibu 

rumah tangga dan juga menjadi wanita karir.10 Kini perempuan Indonesia 

diberi kesempatan serta peran yang sama dengan pria untuk berpartisipasi 

dalam dunia kerja. Hasilnya, banyak perempuan yang tampil dan berperan 

dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa, bernegara, dan dalam berbagai 

aktivitas ekonomi. Keterlibatan perempuan yang sudah sangat pesat 

membawa dampak terhadap peran perempuan dalam kehidupan keluarga.11 

Partisipasi wanita dalam dunia kerja, telah memberikan konstribusi 

yang besar terhadap kesejahteraan keluarga, khususnya bidang ekonomi.12 

Ada 6 faktor penyebab kaum wanita memasuki lapangan kerja, 

yaitu:Pertama. Kesempatan memperoleh pendidikannya terbuka untuk pria 

                                                           
9https://www.kemenpppa.go.id/index.php/page/read/31/1439/mencapai-kesetaraan-

gender-dan-memberdayakan-kaum-perempuan di unduh pada tanggal 23 Mei 2017  
10Julia Cleves Mosse, Gender dan Pembangunan, (Yogyakarta: 

PustakaPelajar,1996),h. 38. 
11Mufidah, Paradigma Gender, (Malang:Bayumedia, 2004)., h. 124. 
12 Antho Mudzakar, Wanita dalam Masyarakat Indonesia,(Yogyakarta: Sunan Kalijaga 

Press, 2001), h. 189. 

https://www.kemenpppa.go.id/index.php/page/read/31/1439/mencapai-kesetaraan-gender-dan-memberdayakan-kaum-perempuan
https://www.kemenpppa.go.id/index.php/page/read/31/1439/mencapai-kesetaraan-gender-dan-memberdayakan-kaum-perempuan


atau wanita.Kedua. Wanita sebagai pencari nafkah utama.Ketiga. Keharusan 

wanita berkarya menambah penghasilan suami. Keempat. Wanita yang di 

tinggal mati suaminya. Kelima. Wanita yang dicerai oleh suaminya.Keenam. 

Wanita yang menjadi ibu pada usia muda tanpa suami.13 

Salah satu cara untuk meningkatkan perekonomian keluarga bagi 

perempuan yaitu dengan adanya Kelompok wanita Tani. Kelompok Wanita 

Tani adalah kumpulan istri petani yang membantu kegiatan usaha pertanian, 

perikanan dan kehutanan dalam meningkatkan pendapatan dan kesejahteraan 

keluarganya.14Kelompok wanita tani juga digunakan sebagai media belajar 

organisasi dan kerjasama antar petani. Dengan adanya kelompok tani, para 

petani dapat bersama-sama memecahkan permasalahan yang antara lain 

berupa pemenuhan sarana produksi pertanian, teknis produksi dan pemasaran 

hasil.15 

Kelompok Wanita Tani (KWT) Mawar yang beralamat di desa Ratna 

Chaton Kecamatan Seputih Raman yang menjadi lokasi penelitian, terdiri dari 

36 orang ibu rumah tangga dan istri para petani. Dan di bentuk pada tanggal 

06 Februari 2014. Yang mempunyai beberapa tujuan, yaitu: untuk 

meningkatkan ekonomi keluarga, meningkatkan kesejahteraan anggota 

                                                           
   13 Soundang. P. Siagian, Manajemen Abad 21, ( Jakarta: PT Bumi Aksara, 2004), cet 

III, h. 106-107. 

   14http://uptbp3kwaled.blogspot.co.id/2012/03/pembinaan-kelompok-tani.html di unduh 

pada 19 Juli 2017 

 15http://turindraatp.blogspot.co.id/2009/12/pengertian-kelompok-tani.html di unduh 

pada tanggal 19 Juli 2016 

 

http://uptbp3kwaled.blogspot.co.id/2012/03/pembinaan-kelompok-tani.html
http://turindraatp.blogspot.co.id/2009/12/pengertian-kelompok-tani.html


khususnya dan lingkungan kerja pada umumnya, menciptakan sumber 

penghasilan dan menciptakan lapangan pekerjaan. Adapun beberapa kegiatan 

yang ada di dalam Kelompok Tani Mawar ini meliputi: 

1. Simpan pinjam, dengan pola pengembalian bulanan. Dengan simpanan 

pokok sebesar Rp. 50.000, Simpanan wajib sebesar Rp. 5.000, dan aset 

awal sebesar Rp. 1.870.000. 

2. Usaha pengembangan kambing. Awal saat pembentukan kelompok wanita 

tani hanya memelihara ternak milik pribadi, kemudian di akhir 06 februari 

2014, kemudian mendapatkan bantuan dari dinas sosial dan 

ketenagakerjaan Kabupetem Lampung Tengah sebanyak 15 ekor kambing 

untuk dikembangkan. 

3. Pemanfaatan lahan pekarangan (KRPL) dan kebun bibit desa (KBD). 

Banyaknya pekarangan kosong yang dibiarkan kemudian dimanfaatkan 

oleh anggota KWT Mawar sebagai kebun bibit desa. 

Sebelum adanya KWT Mawar, perekonomian keluarga hanya 

mengandalkan pendapatan dari suami, masih membeli sayuran, kurangnya 

pengalaman tentang berorganisasi.16 Setelah  adanya Kelompok Wanita Tani 

Mawar ini dapat memberikan beberapa bantuan, baik berupa ilmu 

pengetahuan yang bertambah maupun pengalaman berorganisasi dan 

mengolah hasil pertanian, dan peternakan. Tidak hanya itu, tetapi juga 

mengurangi biaya pengeluaran, seperti tidak beli sayuran karena menanam 

sayur sendiri, menambah pendapatan karena menjual panen sayuran-sayuran 

                                                           
16 Hasil Pra Survey dengan Ponirah selaku  Anggota KWT Mawar pada tanggal  16 Juli 

2017. 



tersebut, sehingga ia memutuskan untuk bergabung dengan kelompok ini. 

Dari beberapa pelatihan yang telah diterima, ada beberapa manfaat serta 

konstribusi yang bisa diberikan untuk membantu perekonomian keluarga.17 

Adanya kelompok wanita tani ini juga memberikan beberapa manfaat seperti 

adanya modal dari kegiatan simpan pinjam, dari sini para anggota juga dapat 

memperoleh modal untuk usaha.18 

Dengan permasalahan yang telah diuraikan di atas maka peneliti  

terdorong untuk mengetahui lebih jelasnya mengenai “Peranan Wanita dalam 

Meningkatkan Perekonomian Keluarga (Studi Kasus Di Kelompok Wanita 

Tani Mawar Desa Ratna Chaton Kecamatan Seputih Raman Kabupaten 

Lampung Tengah) .” 

B. Pertanyaan Penelitian 

Berangkat dari latar belakang masalah tersebut di atas, maka yang 

menjadi pokok masalah adalah: 

Bagaimana Peranan Wanita dalam Meningkatkan Perekonomian Keluarga 

(Studi Kasus Di Kelompok Wanita Tani Mawar Desa Ratna Chaton 

Kecamatan Seputih Raman Kabupaten Lampung Tengah)? 

 

 

                                                           
17Hasil Pra Survey dengan Lin Maryanti selaku Bendahara KWT Mawar pada tanggal 16 

Juli 2017. 
18 Hasil Pra Survey dengan Lin Warsinah selaku anggota KWT Mawar pada tanggal 16 

Juli 2017. 



C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Untuk mengetahui Peranan Wanita dalam Meningkatkan Perekonomian 

Keluarga (Studi Kasus Di Kelompok Wanita Tani Mawar Desa Ratna 

Chaton Kecamatan Seputih Raman Kabupaten Lampung Tengah). 

2. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang diperoleh dari penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

a. Secara teoritis penelitian ini diharapkan dapat menambah khazanah 

keilmuan serta wawasan dalam pengembangan Peranan Wanita 

dalam Meningkatkan Perekonomian Keluarga. 

b. Secara praktis penelitian ini diharapkan sebagai informasi kepada 

ketua, wakil, anggota KWT Mawar atau masyarakat mengenai 

peranan wanita dalam meningkatkan perekonomian keluarga. 

 

D. Penelitian Relevan 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan terhadap beberapa sumber 

kepustakaaan, banyak penelitian yang telah membahas topik mengenai 

peranan perempuan, antara lain yaitu sebagai berikut: 

Judul skripsi “Pemberdayaan Perempuan Melalui Kelompok wanita 

Tani Cempaka Di RW 02 Kelurahan Petukangan selatan” oleh  Arini 

Mayanfa’uni pada tahun 2016, Fakultas Ilmu Dakwah dan Ilmu  Komunikasi, 

Program Studi Kesejahteraan sosial di Universitas Islam Negri Syarif 



Hidayatullah Jakarta. Permasalahan di dalam skripsi tersebut yaitu bagaimana 

kelompok wanita tani Cempaka melakukan pemberdayaan perempuan Di RW 

02 Kelurahan Petukangan selatan, Jakarta Selatan. Hasil penelitian Arini 

Mayanfa’uni  yaitu upaya pemberdayan perempuan melalui kelompok wanita 

tani mengalami peningkatan kelas kelompok, dimana yang awalnya hanya 

kelompok binaan, lalu meningkat menjadi kelompok kelas lanjut, dibuktikan 

dengan piagam yang ditanda tangani oleh Camat.19 

Judul skripsi “Hak-Hak Buruh Perempuan Dalam Perspektif Islam 

Pada Studi Kasus Multi Mart Batang Hari Kabupaten Lampung Timur” oleh 

Nia Susanti pada tahun 2015, Jurusan Syariah dan ekonomi Islam, Program 

Studi Ekonomi Syariah di STAIN Jurai Siwo Metro. Permasalahan dalam 

skripsi tersebut yaitu bagaimana hak-hak buruh perempuan diberikan oleh 

Multi Mart Batanghari ditinjau dari perspektif Islam. Hasil penelitian Nia 

Susanti yaitu berdasarkan Al-Qur’an, Hadist, Ulil Amri melihat yang terjadi 

pada perlindungan hak buruh di multi Mart Batanghari bertentangan dengan 

aturan-aturan dan etika Islam yang semestinya, sehingga hak tersebut belum 

terlaksana dengan baik. Hal ini dapat dilihat dari hak jaminan asuransi sosial 

yang tidak diasuransikan, hak cuti tidak terkait dengan cuti haid, cuti 

melahirkan hanya diberikan dua bulan.20 

                                                           
19Arini Mayanfa’uni, Pemberdayaan Perempuan Melalui Kelompok wanita Tani 

Cempaka Di RW 02 Kelurahan Petukangan selatan, (Jakarta: Universitas Islam Negeri Syarif 

Hidayatullah , 2016) 
   20Nia Susanti, Hak-Hak Buruh Perempuan Dalam Perspektif Islam di Multi Mart 

Batanghari Kabupaten Lampung Timur, Mahasiswa Jurusan Syariah dan Ekonomi Islam, 

Program Studi Ekonomi Syariah di STAIN Jurai Siwo Metro, 2015. 



Judul skripsi “Kepemimpinan Peempuan Menurut quraish Shihab” 

oleh Abu Hafsah pada tahun 2015, Jurusan syariah dan Ekonomi Islam, 

Program Studi Al-Ahwal Asy-syakhsiyyah di STAIN Jurai Siwo Metro. 

Permasalahan di dalam skripsi tersebut yaitu bagaimana istinbath hukum 

Muhammad Quraish Shihab tentang kepemimpinan perempuan. Hasil 

penelitian Abu Hafsah yaitu dalam perspektif qurais shihab bahwa perempuan 

mempunyai hak yang sama dengan laki-laki dalam kepemimpinan. Tidak 

seperti perspektif Ulama dan Pemikir masa lalu yang tidak membenarkan 

bahwa perempuan dapat menduduki jabatan lebih tinggi di atas laki-laki 

karena dalam Al-Quran dijelaskan bahwa Arrijalu qawamuna ala nisa yang 

secara harfiah dapat diartikan (laki-laki lebih kuat dari perempuan).21 

Dapat dipahami dari uraian diatas mengenai perbedaan antara penelitian 

yang dilakukan dengan hasil penelitian yang sudah dilakukan. Oleh karena itu 

penelitian yang berjudul “Peranan Wanita Dalam Meningkatkan 

Perekonomian Keluarga (Studi Kasus Di Kelompok Wanita Tani Mawar 

Desa Ratna Chaton Kecamatan seputih Raman Kabupaten Lampung 

Tengah)” dapat dilakukan karena masalah yang akan diteliti berbeda. 

 

 

 

 

 

                                                           
21 Abu Hafsah, Kepemimpinan Perempuan Menurut quraish shihab, Mahasiswa 

Jurusan Syariah dan Ekonomi Islam, Program Studi Al-Ahwal Asy-syakhsiyyah di STAIN Jurai 

Siwo Metro, 2015. 



BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Wanita 

Wanita atau perempuan dewasa adalah kaum putri (dewasa). 

Sedangkan wanita karier adalah wanita yang berkecimpung dalam kegiatan 

profesi (usaha, perkantoran, dan sebagainya)22. Adapun pengertian Perempuan 

sendiri secara etimologis berasal dari kata empu yang berarti “tuan”, orang 

yang mahir atau berkuasa, kepala, hulu, yang paling besar.23 

Namun dalam bukunya Zaitunah Subhan perempuan berasal dari kata 

empu yang artinya dihargai.24Lebih lanjut Zaitunah menjelaskan pergeseran 

istilah dari wanita ke perempuan. Kata wanita dianggap berasal dari bahasa 

Sanskerta, dengan dasar kata Wan yang berarti nafsu, sehingga kata wanita 

mempunyai arti yang dinafsuai atau merupakan objek seks. Jadi secara 

simbolik mengubah penggunaan kata wanita ke perempuan adalah megubah 

objek jadi subjek. Tetapi dalam bahasa Inggris wan ditulis dengan kata want, 

atau men dalam bahasa Belanda, wun dan schen dalam bahasa Jerman. Kata 

tersebut mempunyai arti like, wish, desire, aim. kata want dalam bahasa Inggris 

bentuk lampaunya wanted. Jadi, wanita adalah who is being wanted (seseorang 

                                                           
22 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai 

Pustaka, 2003), cet III, h. 1268. 
23Herman Saksono, Pusat Studi wanita (http/www.yoho.com, diakses 24 November 

2005)  
24Zaitunah Subhan, Qodrat Perempuan Taqdir atau Mitos (Yogyakarta: Pustaka 

Pesantren, 2004), h. 1.  



yang dibutuhkan) yaitu seseorang yang diingini.25 Sementara itu feminisme 

perempuan mengatakan, bahwa perempuan merupakan istilah untuk konstruksi 

sosial yang identitasnya ditetapkan dan dikonstruksi melalui penggambaran.26 

Dari sini dapat dipahami bahwa kata perempuan pada dasarnya merupakan 

istilah untuk menyatakan kelompok atau jenis dan membedakan dengan jenis 

lainnya.  

1. Peran Wanita Secara Umum 

Dityasa Hanin Forddanta dalam skripsinya mengutip pendapat dari 

Todaro & Smith yang mengatakan bahwa secara umum wanita memiliki 

tiga fungsi utama yang sangat berkaitan dengan kedudukan dan peran 

wanita yaitu fungsi reproduksi, fungsi sosialisasi dan fungsi produksi. 

Fungsi reproduksi sering, dihubungkan dengan hak dan kewajiban 

sekaligus sebagai simbol kelebihan dan kelemahan wanita. Fungsi 

sosialisasi berkaitan erat dengan fungsi dan tanggung jawabnya dalam 

mempersiapkan anak-anaknya masuk ke dalam pergaulan masyarakat luas, 

dimana pengasuhan dan pendidikan boleh dilakukan oleh orang lain tetapi 

tanggung jawabnya tetap terletak pada seorang ibu. Fungsi produksi 

berkaitan dengan fungsi ekonomis wanita/ibu, sejalan dengan kemajuan 

jaman peningkatan kesempatan dan pendidikan memungkinkan wanita/ibu 

tidak saja berperan ekonomis secara tidak langsung tetapi dapat langsung 

menerima hasil baik berupa uang ataupun barang sebagai imbalan dalam 

melakukan pekerjaan ekonomi. 

                                                           
25Departemen Pendidikan Nasional , Kamus Besar bahasa Indonesia (Jakarta: Balai 

Pustaka, 1990), h. 448. 
26Maggie Humm, Ensiklopedia Feminisme (Yogyakarta: Fajar Pustaka, 2002), h. 501. 



Konsep peran ganda, ditunjukan oleh gejala meningkatnya jumlah 

wanita bekerja pada dekade delapan puluhan sampai sekarang, dimana 

selain bekerja seorang wanita tetap mempunyai tanggung jawab terhadap 

terselenggaranya dan kelengsungan kehidupan rumah tangganya. Berbagai 

macam motivasi dapat melatarbelakangi wanita/ibu untuk kerja, seperti 

pendidikan yang dimiliki, terdesak oleh kondisi ekonomi rumah tangga 

atau pun peluang atau waktu ibu yang yang luang yang dapat dipergunakan 

untuk bekerja. Waktu luang ibu sebagai akibat keberhasilan program KB 

nasional, dimana wanita dapat mengatur atau bahkan memutuskan untuk 

memiliki anak dalam jumlah sedikit yang dilatar belakangi oleh 

perhitungan opportunity cost dalam hal memiliki anak banyak atau sedikit. 

Apabila dirasakan lebih menguntungkan memiliki anak sedikit maka 

seorang ibu akan memutuskan mempunyai keluarga kecil dengan anak 

sedikit sehingga ada waktu untuk dirinya dan melakukan pekerjaan 

ekonomis disamping mengurus rumah tangga.27 

2. Peran Wanita Dalam Islam Di Bidang Ekonomi 

Tugas alami untuk pekerjaan wanita adalah mengurus rumah 

tangga, menjadi seorang istri, menjadi ibu dari anak-anaknya, serta menjadi 

pendidik, pengatur, dan pemelihara rumah tangga. Terdapat beberapa ayat 

Al Qur’an yang menerangkan tugas wanita. Di antaranya adalah firman 

Allah : 

 

                                                           
27eprints.undip.ac.id/35797/1/FORDDANTA.pdf  diunduh pada 14 November 2016. 



 .... وَقرَْنَ فىِ بيُوُْتكُِنَّ     

 

Artinya : “Dan hendaklah kamu tetap dirumah kamu...” (Q.S Al-Ahzab : 

33).28 

Ayat tersebut menjelaskan bahwa tempat tinggal utama wanita 

adalah rumah tangga dan pengecualiannya adalah tempat diluar rumah. 

Ayat tersebut tidak menafsirkan bahwa wanita akan terpenjara di dalam 

rumahnya karena di dalam ayat selanjutnya terdapat petunjuk sebagai 

berikut : 

جَ الْجَهِليَِّةِ الُْْوُلىَ ....وَلاَ  جْنَ تبَرَُّ تبَرََّ  

Artinya : “...dan janganlah kamu berhias dan bertingkah laku seperti 

orang-orang jahiliyah yang dahuku...” (Q.S Al Ahzab : 33).29 

Berdasarkan ayat lanjutan Q.S Al Ahzab ayat 33 dapat dikatakan 

bahwa wanita boleh keluar rumah asalkan keluarnya itu bukan untuk 

berhias dan bertingkah laku untuk selain suami. Selanjutnya dalam Al-

Qur’an telah menempatkan wanita dan pria pada posisi yang sama dalam 

memikul tanggungjawab besar dalam memajukan kehidupan sosial 

kemasyarakatan yang Islami, sebagaimana firman allah SWT dalam surat 

At-Taubat (9) ayat 7130: 

                                                           
28Departemen RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Jakarta: Darus Sunnah, 2002), h. 

423. 
29Departemen RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Jakarta: Darus Sunnah, 2002), h. 423 
30 Nadlifah, Wanita Bertanya Islam Menjawab, (Yogyakarta: Qusdi Media, 2011)., h. 

33-34. 

 



 

Artinya: “Dan orang-orang yang beriman, baik laki-laki maupun 

perempuan, sebagian mereka (adalah) menjadi penolong sebagian yang 

lain. Mereka menyuruh (mengerjakan) yang ma’ruf, mencegah dari yang 

munkar, mendirikan shalat, menunaikan zakat, dan mereka taat kepada 

Allah dan Rasulnya. Mereka itu akan diberi rahmat oleh Allah; 

sesungguhnya Allah Maha perkasa lagi Maha bijaksana. (QS. At-Taubah: 

71)” 

Seorang wanita boleh bekerja jika ada salah satu dari sejumlah 

keadaan yang membolehkan wanita bekerja di luar rumah, sehingga 

dikatakan bahwa wanita karier itu harus memenuhi syarat-syarat tertentu. 

Dengan demikian, keluarnya wanita dari rumah untuk bekerja itu tidak 

berdampak buruk bagi dirinya, suaminya, anak-anaknya, dan 

masyarakatnya. Diantara persyaratan yang telah ditetapkan para ulama 

fikih bagi wanita karier: 

a. Persetujuan Suami 

Adalah hak suami untuk menerima atau menolak keinginan 

istri untuk bekerja diluar rumah, sehingga dapat dikatakan bahwa 

persetujuan suami bagi wanita karier merupakan syarat pokok yang 



harus dipenuhinya karena laki-laki adalah pengayom dan pemimpin 

bagi wanita. 

Dalam surat An Nisa Allah SWT berfirman: 

ا مُوْنَ عَلىَ النِّسَآءِ  ....الرِّ جَالُ قوََّ  

Artinya; “Kaum lelaki itu adalah pemimpin bagi kaum wanita...” (Q.s 

An Nisa: 34). 

Berdasarkan ayat tersebut, dapat dipahami bahwa sekalipun 

pergi ke masjid, seorang istri harus meminta izin terlebih dahulu 

kepada suami, apalagi jika hendak pergi bekerja. Kaum wanita adalah 

tanggung jawab kaum lelaki. 

Memang, wanita muslimah tidak dituntut untuk melakukan 

shalat berjamaah di masjid seperti lelaki. Shalat wanita muslimah di 

daalam rumah terkadang lebih utama, lantaran dengan kondisi dan 

misinya.31 Namun kaum pria tidak berwenang melarang wanita 

muslimah berkeinginan melakukan shalat berjamaah dimasjid. 

Sebagaimana sabda Nabi saw, 

 ِ ِ مَسَاجِدَ اللََّّ  لاَ تمَْنعَُوا إمَِاءَ اللََّّ

 

Artinya: “Jangan kalian larang hamba-hamba Allah perempuan untuk 

pergi ke masjid-masjid Allah”. (HR. Bukhari dan Muslim, dan ini 

lafazh dari riwayat Bukhari)” 

                                                           
31 Ibid., hal. 34. 



  Wanita muslimah boleh saja keluar dari rumah dalam 

rangka menjalankan hajatnya, hajat suaminya, dan hajat anak-anaknya 

ke ladang maupun ke pasar.   

b. Menyeimbangkan Tuntutan Rumah Tangga Dan Tuntutan Kerja 

Sebagian besar wanita muslimah yang dibolehkan bekerja 

diluar rumah karena tuntutan kebutuhan primer rumah tangganya, tidak 

mampu menyamakan dan menyeimbangkan antara tuntutan rumah 

tangga dan kerja. Adanya aturan-aturan pekerjaan, baik dari segi waktu 

maupun dari segi kesanggupan, menyebabkan seorang istri mengurangi 

kualitas memenuhi kewajiban rumah tangganya atau bahkan 

mempengaruhi kesehantannya. 

c. Pekerjaan Itu Tidak Menimbulkan Khalwat 

Yang dimaksud dengan khalwat adalah berduanya laki-laki 

dan wanita yang bukan mahram. Di antara alasan yang melarang ini 

adalah sabda Rasulullah berikut ini: 

. يْطاَنثُاَلثِهَُمَافإَنَِّباِمْرَأةٍَ رَجُليٌخَْلوَُنلَّ  االشَّ  

 

Artinya:“tidaklah seorang laki-laki berduaan dengan seorang 

perempuan (khalwat) kecuali setan yang menjadi nomor tiga.” (HR 

Thabrani).32 

 

                                                           
32 Nailul Authar, Himpunan Hadist-Hadist Hukum, (Surabaya: Bina Ilmu), h. 2145. 



d. Menghindari Pekerjaan Yang Tidak Sesuai Dengan Psikologi Wanita 

Para Ulama fikih sepakat mengatakan bahwa kesulitan dan 

kesusahan dalam mencari nafkah lebih lekat pada diri seorang suami. 

Wanita muslimah pada zaman Rasulullah keluar rumah  bersama 

pasukan untuk menjalankan tugas pertolongan pertama, keperawatan, 

dan pelayanan-pelayanan lain yang sesuai dengan fitrah dan 

kemampuannya. Tugas-tugas tersebut sangat cocok dengan watak dan 

fitrah wanita. Berbeda dengan tugas memanggul senjata, berperang dan 

memimpin pasukan, maka tugas ini tidak sesuai dengan kodratnya. 

Kecuali, jika wanita benar-benar sangat dibutuhkan untuk menangani 

tugas tersebut, maka dalam keadaan seperti ini, wanita boleh saja ikut 

seta memanggul senjata dan berperang bersama kaum pria melawan 

musuh sesuai dengan kadar kemampuannya.33 

 Dengan demikian, setelah perkembangan zaman wanita 

tetap memiliki hak dalam berbagai kegiatan. Namun kembali lagi 

pekerjaan tersebut haruslah pekerjaan yang sesuai dengan 

psikologinya, bukan pekerjaan yang memberatkan wanita. 

e. Menjauhi segala Sumber Fitnah 

Dalam hal ini, keluarnya wanita untuk bekerja harus 

memegang aturan-aturan berikut ini: 

1) Wanita yang bekerja harus memakai pakaian yang dibolehkan 

syara’. 

                                                           
33 Nadlifah, Wanita Bertanya Islam Menjawab., hal. 36. 

 



2) Wanita yang bekerja harus merendahkan suaranya, berkata baik, 

karena suara wanita adalah aurat, meskipun itu dalam shalat. 

3) Wanita yang bekerja dilarang memakai wewangian, sebab diantara 

yang menimbulkan fitnah adalah aroma wewangian. 

4) Wanita karier harus menundukkan pandangan agar terhindar dari 

maksiat dan godaan setan.34 

Dalam hal ini, wanita muslimah harus selalu berkeyakinan 

bahwa sifat bekerjanya itu hanyalah sementara, yang pada saatnya 

nanti akan dilepas bila terpenuhi kebutuhannya. Wanita tidak boleh 

beranggapan bahwa keluarnya dari rumah itu merupakan hiburan atau 

pengisi waktu luang, atau lebih jauh lagikarena motivasi emansipasi 

atau untuk dapat meraih kebebasan dalam perekonomian. 

3. Pengakuan Islam Terhadap Hak Wanita  

Yang dimaksudkan dengan hal ini adalah bolehnya wanita ikut 

serta dalam hak kepemilikan, pemanfaatan baik karena hibah, wasiat, jual 

bali, sewa-menyewa , dan yang lainnya. 35Wanita juga memiliki amanah 

taklif  yang sama dengan kaum laki-laki sebagaimana dalam firman Allah 

SWT: 

 

                                                           
34 Husyein Syahatan,Ekonomi Rumah Tangga Muslim, (Jakarta: Gema Insani Press, 

1998), h. 244. 
35Departemen RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Jakarta: Darus Sunnah, 2002) , h. 52. 



Artinya:“Sesungguhnya Kami telah mengemukakan amanah kepada 

langit, bumi dan gunung-gunung, maka semua enggan untuk memikul 

amanah itu dan mereka khawatir akan mengkhianatinya, dan dipikullah 

amanah itu oleh manusia. Sesungguhnya manusia itu amat zalim dan amat 

bodoh.” (Q.S Al ahzab: 72). 

Sesuai dengan makna kata “insani” yang mencakup laki-laki dan 

perempuan tanpa pembedaan dan Islam juga mengakui hak-hak wanita dari 

hasil usahanya sendiri juga tanpa diskriminasi.  

Islam memandang bahwa perbedaan seks tidak mengakibatknan 

pembedaan hak laki-laki dan perempuan. Keduanya memiliki hak yang 

sama yang tercakup dalam al-dharurat al-khamsah. Kelima hak dasar itu 

adalah hak beragama (hifdz) al-din), hak hidup (hifdz al nafs), hak berfikir 

(hifz al aql), hak berketurunan (hifdz al nasl), hak memiliki harta (hifdz al 

mal), sebagian ulama menambahkan hak harga diri (hifdz al ird).36 

Dengan demikian baik laki-laki maupun perempuan sama-sama 

meiliki hak dalam segala aspek yaitu dalam lingkup keluarga maupun 

beraktifitas diwilayah publik. 

4. Kedudukan Wanita Dalam Islam 

Kedudukan wanita dalam pandangan Islam dapat dilihat dari tiga 

aspek utama, yaitu sebagai berikut. 

a. Aspek kemanusiaan. Islam memperlakukannya sama seperti laki-laki 

secara sempurna. 

                                                           
36 Mufidah, Isu-isu gender kontemporer dalam hukum keluarga, (Malang: UIN Maliki 

Press , 2010), h. 138.  



b. Aspek sosial. Islam membuka pintu selebar-lebarnya untuk wanita 

berkarya dalam bidang pengajaran, berkonstribusi secara maksimal, 

mengemukakan pendapat, menyanggah untuk mencapai hasil terbaik. 

c. Aspek hak. Islam memberikan hak-hak wanita dengan sempurna 

dalam setiap aktivitas ketika ia sudah sampai usia dewasa, tidak ada 

seorang pun yang dapat menghalanginya, baik ayah kandung maupun 

suami.37 

Ada dua faktor utama yang menentukan kedudukan seorang wanita 

pada masa lalu. Pertama, ia adalah seorang wanita yang hidup di dalam 

serba keras untuk menunaikan tugas khusus. Kedua, tuntutan hidup dengan 

kondisi alam serba primitif (badui), peperangan yang sering berkecamuk, 

merampas harta musuh, membagikan ghanimah, dan yang lainnya, 

sedangkan wanita tidak dapat ikut serta. 

Dua kondisi di atas memberikan pengaruh tersendiri kedudukan 

terhadap kedudukan seorang wanita pada masa awal peradaban manusia. 

Dan ketika masa itu berlalu dan berganti dengan masa yang baru, sisa 

peninggalan masa lampau tetap membekas dan menjadi unsur tersendiri 

dalam kehidupan mereka dan menyatu dengan peradaaban baru.38 

5. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Wanita Bekerja 

       Ada 6 faktor penyebab kaum wanita memasuki lapangan kerja 39, yaitu: 

                                                           
37Su’ad Ibrahim shalih, Fiqih Ibadah Wanita, (Jakarta: Amzah, 2011), h. 62. 
38Ibid, h. 19. 

   39 Soundang. P. Siagian, Manajemen Abad 21, ( Jakarta: PT Bumi Aksara, 2004), cet 

III, h. 106-107. 



a. Kesempatan memperoleh pendidikannya terbuka untuk pria atau 

wanita. 

        Dengan kesempatan ini, banyak kaum wanita yang memiliki 

pengetahuan dan kerampilan merasakan mubazier apabila tidak 

memanfatatkan untuk bekerja melalui berbagai organisasi, termasuk 

organisasi bisnis. 

b. Wanita sebagai pencari nafkah utama. 

       Bukan hal mustahil dalam suatu rumah tangga, istri yang menjadi 

pencari nafkah utama bagi keluarganya karena suami yang seharusnya 

berperan sebagai pencari nafkah, tidak mempunyai pekerjaan dengan 

berbagai sebab seperti sakit dan diberhentikan dari tempat 

pekerjaannya. 

c. Keharusan wanita berkarya menambah penghasilan suami.  

        Banyak keluarga yang menghadapi situasi suami, selaku kepala 

rumah tangga dan pencari nafkah utaman keluarga, meskipun 

mempunyai pekerjaan dan penghasilan teteap, penghasilannya 

tidakmcukup untuk membiayai seluruh kebutuhan keluarga secara 

layak dan wajar. 

d. Wanita yang di tinggal mati suaminya.  

       Wanita yang ditinggal mati suaminya tentunya mempunyai 

tanggung jawab untuk menghidupi anak-anaknya terlebih jika 

suaminya meninggal paad usia relatif muda dan anank-anak yang 



ditinggalkannya pun masih kecil dan belum mungkin menjadi pencari 

nafkah keluarga. 

e. Wanita yang dicerai oleh suaminya. 

       Diakui atau tidak, terdapat pasangan suami istri yang mengalami 

ketidakserasian gaya hidup, pertengkaran yang meningkat, perbedaan 

pendapat yang serius, yang menimbulkan berakirnya rumah tangga 

dan berujung perceraian. Dalam situasi ini, sangat mungkin bagi 

wanita untuk memasuki lapangan pekerjaan. 

f. Wanita yang menjadi ibu pada usia muda tanpa suami 

       Semakin banyaknya wanita muda yang menjadi ibu tanpa melalui 

lembaga pernikahan.  Konsekuensinya yaitu wanita yang memasuki 

lapangan pekerjaaan karena mereka harus anak-anak tanpa bapak. 

B. Ekonomi Keluarga 

Ekonomi adalah suatu ilmu yang mempelajari tentang tingkah laku 

manusia baik secara individu maupun kelompok masyarakat (dapat berbentuk 

badan hukum maupun tidak serta dapat pula berbentuk penguasaan/ 

pemerintah) dalam memenuhi kebutuhan hidup baik kebutuhan material 

maupun spiritual (jasmani dan rohani) dimana kebutuhan tersebut cenderung 

mengarah menjadi tidak terbatas, sedangkan sumber pemenuhan kebutuhan 

tersebut sangat terbatas.40 

Adam Smith, berpendapat bahwa ilmu ekonomi adalah ilmu kekayaan 

atau ilmu yang khusus mempelajari sarana-sarana kekayaan suatu bangsa 
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Bekerjasama Dengan P3EL UII Yogyakarta, 1993,  h. 3. 



dengan memusatkan perhatian secara khusus terhadap sebab-sebab material 

dari kemakmuran, seperti hasil-hasil industri, pertanian dan sebagainya.41 

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia “Keluarga” : ibu bapak dengan 

anak-anaknya, satuan yang sangat mendasar di masyarakat42. Keluarga berasal 

dari bahasa Sansekerta: kula dan warga “kulawarga” yang berarti “anggota” 

dan “kelompok kerabat”. Keluarga adalah lingkungan di mana beberapa orang 

yang masih memiliki hubungan darah, bersatu. Keluarga inti (”nuclear family”) 

terdiri dari ayah, ibu, dan anak-anak. 

Dalam A-Qur’an dijumpai beberapa kata yang mengarah pada 

“keluarga”. Ahlul bait disebut keluarga rumah tangga Rasulullah SAW (al-

Ahzab 33) Wilayah kecil adalah Ahlul bait dan wilayah luas dilihat dalam alur 

pembagian harta waris.43 

Istilah Keluarga ( families ) dan rumah tangga (household) cukup sulit 

untuk dibedakan. Oleh karena itu, perlu diperjelas arti kedua istilah itu. Bryant 

and Dick, membedakan antara keluarga dan rumah tangga, walau menurut 

mereka perbedaan itu begitu samar. Rumah tangga adalah mereka yang tinggal 

bersama, menggunakan sumber daya kolektif untuk mencapai tujuan. 

Sementara keluarga adalah orang-orang yang memiliki sosial biologis melalui 

pernikahan, kelahiran atau adopsi, tidak hidup bersama, dan menggunakan 
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42 Departemen Pendidikan Nasional dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia 

Edisi Kedua, (Jakarta: Balai Pustaka, 1996), h. 471. 
43 Mufidah, Psikologi Keluarga Islam Berwawasan Gender, (Yogyakarta: Sukses 
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sumber daya secara bersama-sama (kolektif ) untuk mencapai tujuan 

bersama.44  

Dari pengertian di atas dapat diambil kesimpulan bahwa keluarga 

adalah unit terkecil dari masyarakat yang terdiri atas 2 orang atau lebih dengan 

adanya ikatan perkawinan atau pertalian yang hidup dalam satu rumah tangga 

di bawah asuhan seorang kepala rumah tangga dan berinteraksi diantara sesama 

anggota keluarga yang setiap anggota keluarga mempunyai peran masing-

masing sehingga diciptakan untuk mempertahankan suatu kebudayaan. 

Kewajiban keluarga sebagai kelompok pertama yang dikenal keluarga 

hendaknya : 

1. Selalu menjaga dan memperhatikan cara pandang individu terhadap 

kebutuhan-kebutuhan pokoknya, baik itu bersifat organik maupun yang 

bersifat psikologis. 

2. Mempersiapkan segala sesuatu yang ada hubungannya dengan pendidikan 

artinya keluargalah yang mempunyai tanggungjawab moral pada 

pendidikan anggota keluarga. 

3. Membina individu kearah cita-cita dan menanamkan kebiasaan yang baik 

dan benar untuk mencapai cita-cita tersebut. 

4. Sebagai modal dalam mesyarakat yang menjadi acuan baik untuk ditiru 

dan menjadi kebanggaan masyarakat setempat. 45 

 

Menurut berns (2004), keluarga memiliki lima fungsi dasar, yaitu: 

a. Reproduksi. Keluarga memiliki tugas untuk mempertahankan populasi 

yang ada dalam masyarakat. 

b. Sosialisasi/edukasi. Keluarga menjadi sarana untuk transmisi nilai, 

keyakianan, sikap, pengetahuan, keteramilan dan teknik dari generasi 

sebelumnya ke generasi yang lebih muda. 

c. Penugasan peran sosial. Keluarga memberikan identitas pada para 

anggotanya seperti ras, etnik, religi, sosial ekonomi, dan peran gender. 

d. Dukungan ekonomi. Keluarga menyediakan tempat berlindung, makanan, 

dan jamianan kehidupan. 
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e. Dukungan emosi/pemeliharaan. Keluarga memberikan pengalaman 

interaksi sosial yang pertama bagi anak. Interaksi yang terjadi bersifat 

mendalam, mengasuh, dan berdaya tahan sehingga memberikan rasa aman 

pada anak.46 

 

Jadi dapat disimpulkan bahwa ekonomi keluarga adalah suatu kajian 

tentang upaya manusia dalam memenuhi kebutuhan-kebutuhannya melalui 

aktivitas-aktivitas yang dilakukan oleh seseorang yang bertanggungjawab atas 

kebutuhan dan kebahagiaan bagi kehidupannya (sekelompok komunitas dari 

masyarakatnya). 

C. Indikator Meningkatnya Ekonomi Keluarga 

Adapun indikator meningkatnya ekonomi keluarga dapat dilihat dari 

Indikator tingkat kesejahteraan keluarga BKKBN47, sebagai berikut:  

1. Keluarga Pra Sejahtera (Sering dikelompokkan sebagai “Sangat Miskin”) 

Belum dapat memenuhi salah satu atau lebih indikator yang meliputi : 

a.   Indikator Ekonomi 

1) Makan dua kali atau lebih sehari 

2) Memiliki pakaian yang berbeda untuk aktivitas (misalnya di rumah, 

berkerja,sekolah dan bepergian) 

3) Bagian terluas lantai rumah bukan dari tanah. 

b.  Indikator Non-Ekonomi 

1) Melaksanakan ibadah 

2) Bila anak sakit dibawa ke sarana kesehatan 
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2. Keluarga Sejahtera I (Sering dikelompokkan sebagai “Miskin”) 

Adalah keluaraga yang karena alasan ekonomi tidak dapat memenuhi 

salah satu atau lebih indikator. 

Meliputi: 

a. Indikator  Ekonomi 

1) Paling kurang sekali seminggu keluarga makan daging atau ikan atau 

telor 

2) Setahun terakhir seluruh anggota keluarga memperoleh paling 

kurang satu stel pakaian baru 

3) Luas lantai rumah paling kurang 8m untuk tiap penghuni 

b. Indikator Non-Ekonomi 

1) Ibadah teratur 

2)  Sehat tiga bulan terakhir 

3) Punya penghasilan tetap 

4) Usia 10-60 tahun dapat baca tulis hurup 

5) Usia 6-15 tahun bersekolah 

6) Anak lebih dari 2 orang, ber-KB 

3. Keluarga Sejahtera II 

Adalah keluaraga yang karena alasan ekonomi tidak dapat 

memenuhi salah satu atau lebih indikator meliputi : 

a. Memiliki tabungan keluarga 

b. Makan bersama sambil berkomunikasi 

c. Mengikuti kegiatan masyarakat 



d. Rekreasi bersama (6 bulan sekali) 

e. Meningkatkan pengetahuan agama 

f. Memperoleh berita dari surat kabar, radio, TV, dan majalah 

g. Menggunakan sarana transporstasi 

4. Keluarga sejahtera III 

Sudah dapat memenuhi beberapa indikator, meliputi: 

a. Memiliki tabungan kelurga 

b.  Makan bersama sambil berkomunikasi 

c. Mengikuti kegiatan masyarakat 

d. Rekreasi bersama (6 bulan sekali) 

e. Meningkatkan pengetahuan agama 

f. Memperoleh berita dari surat kabar, radio, TV, dan majalah 

g. Menggunakan sarana transporstasi 

 Belum dapat memenuhi beberapa indikator. meliputi : 

 a.  Aktif memberikan sumbangan material secara teratur 

 b.  Aktif sebagai pengurus organisasi kemasyarakatan. 

5. Keluarga sejahtera III plus 

Sudah dapat memenuhi indikator meliputi : 

a.  Aktif memberikan sumbangan material secara teratur 

b.  Sebagai pengurus organisasi Kemasyarakatan. 

 

 



D. Kelompok Wanita Tani 

Pertanian adalah kegiatan mengola sumber daya alam hayati dengan 

bantuan teknologi, modal, tenaga kerja, dan manajemen untuk menghasilkan 

komoditas pertanian yang mencakup tanaman pangan, holtikultura, 

perkebunan, dan/atau peternakan dalam suatu agroekosistem. Kelompok Tani 

yang selanjutnya disebut poktan adalah kumpulan petani/peternak/pekebun 

yang dibentuk atas dasar kesamaan kondisi lingkingan sosial, ekonomi, dan 

sumber daya; kesamaan dan  komoditas; dan keakraban untuk meningkatkan 

dan mengembangkan usaha anggota.48 

Kelompok Tani adalah kumpulan petani/peternak/pekebun yang 

terikat secara non formal dibentuk atas dasar kesamaan kepentingan, kesamaan 

kondisi lingkungan (sosial, ekonomi, sumber daya) dan keakraban untuk 

meningkatkan dan mengembangkan usaha anggota.  Jumlah anggota kelompok 

idealnya berkisar 20 – 30 orang atau disesuaikan dengan kondisi dan  wilayah 

kerja kelompok tidak melampaui batas administrasi desa. Anggota kelompok 

tani dapat berupa petani dewasa dan pemuda, wanita dan pria.  Anggota 

keluarga petani (istri dan anak) yang berperan membantu kegiatan usahatani 

keluarga, tidak dimasukan menjadi anggota kelompok tetapi diarahkan 

membentuk kelompok wanita tani atau pemuda tani.49 

Kelompok Wanita Tani merupakan sebuah  wadah yang memberikan 

kesempatan bagi kaum perempuan untuk ikut andil dalam memajukan sektor 
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pertanian. Kelompok Wanita Tani adalah kumpulan ibu-ibu istri petani atau 

para wanita yang mempunyai aktivitas dibidang pertanian yang tumbuh 

berdasarkan keakraban, keserasian, serta kesamaan kepentingan dalam 

memanfaatkan sumberdaya pertanian untuk bekerjasama meningkatkan 

produktivitas usaha tani dan kesejahteraan anggotanya. Kelompok Wanita Tani 

adalah kumpulan istri petani yang membantu kegiatan usaha pertanian, 

perikanan dan kehutanan dalam meningkatkan pendapatan dan kesejahteraan 

keluarganya.50 

1. Ciri kelompok tani  

a. Saling mengenal, akrab dan saling percaya sesama anggota; 

b. Mempunyai pandangan dan kepentingan serta tujuan yang sama dalam 

berusaha tani; 

c. Memiliki kesamaan dalam tradisi dan/atau pemukiman, hamparan 

usaha, jenis usaha, status ekonomi dan sosial, budaya/kultur, adat 

istiadat, bahasa serta ekologi.51 

2. Unsur pengikat kelompok tani 

a. Adanya kawasan usahatani yang menjadi tanggungjawab bersama di 

antara para anggotanya 

b. Adanya kader tani yang berdedikasi tinngi untuk menggerakkan para 

petani dengan kepemimpinan yang diterima oleh para petani lainnya 
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c. Adanya kegiatan yang manfaatnya dapat dirasakan oleh sebagian besar 

anggotanya 

d. Adanya dorongan atau motifasi dari tokoh masyarakat setempat untuk 

menunjang program yang telah ditetapkan 

e. Adanya pembagian tugas dan tanggungjawab sesama anggota 

berdasarkan kesepakatan bersama. 

3. Fungsi pengikat kelompok tani 

a. Kelas belajar: kelompok tani merupakan wadah belajar mengajar bagi 

anggota guna meningkatkan pengetahuan, keterampilan dan sikap agar 

tumbuh dan berkembang menjadi usahatani yang mandiri sehingga 

dapat meningkatkan produktivitas, pendapatan serta kehidupan yang 

lebih baik. 

b. Wahana kerjasama: kelompok tani merupakan tempat untuk 

memperkuat kerjasama baik di antara sesama petani dalam poktan dan 

antar poktan maupun dengan pihak lain. Melalui kerjasama ini 

diharapkan usaha tani lebih efisien dan lebih mampu menghadapi 

ancaman, tantangan, hambatan, gangguan serta lebih menguntungkan. 

c. Unit produksi: usahatani yang dilaksanakan oleh masing-masing 

anggota poktan secara keseluruhan harus dipandang sebagai satu 

kesatuan usaha yang dapat dikembangkan untuk mencapai skala 

ekonomi usaha, dengan menjaga kuantitas, kualitas maupun 

kontinuitas.52 
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Dengan demikian, kelompok wanita tani juga digunakan sebagai 

media belajar organisasi dan kerjasama antar petani. Dengan adanya kelompok 

tani, para petani dapat bersama-sama memecahkan permasalahan yang antara 

lain berupa pemenuhan sarana produksi pertanian, teknis produksi dan 

pemasaran hasil. 53 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Dan Sifat Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan adalah field research, atau 

penelitian lapangan.penelitian lapangan atau field research pada 

hakekatnya merupakan metode untuk menemukan secara khusus dan 

realistis apa yang tengah terjadi pada suatu saat ditengah masyarakat.54 

Pada penelitian lapangan ini peneliti berusaha mencari data 

primer yang diperoleh secara langsung dari para Wanita yang bergabung di 

KWT Mawar Desa Ratna Chaton. Untuk mendukung data primer, juga 

dibutuhkan data dari pustaka yaitu mencari data-data sekunder yang 

didapat dari menelaah dan mempelajari dokumen-dokumen,55 buku-buku, 

hasil penelitian yang berupa laporan-laporan dan lain sebagainya yang 

berkaitan dengan peran wanita dalam meningkatkan perekonomian 

keluarga. 

2. Sifat penelitian 

Sifat penelitian ini bersifat deskriptif kualitatif, yaitu bertujuan 

untuk memaparkan hasil pengamatan tanpa diadakan pengujian hipoteis-
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32. 
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hipotesis.56 Dalam hal ini adalah mendapatkan tentang peranan wanita 

dalam meningkatkan perekonomian keluarga (Studi kasus di KWT Mawar 

desa ratna Chaton Kecamatan seputih raman kabupaten lampung tengah). 

B. Sumber Data 

Sumber data menjadi suatu yang sangat penting dalam suatu 

penelitian. Kesalahan-kesalahan dalam menggunakan atau memahami sumber 

data, akan menyebabkan data yang diperoleh juga meleset dari yang 

diharapkan. Dalam penelitian ini peneliti mengggunakan beberapa sumber data 

yaitu: sumber dataa primer dan sumber data sekunder 

1. Sumber data primer 

Sumber data primer yaitu sumber data yang langsung memberikan 

data kepaad peneliti untuk tujuan khusus tersebut.57 Dalam penelitian ini 

data primer diperoleh dari lapangan yaitu berupa wawancara peneliti 

dengan responden. Responden dari penelitian ini adalah sebagian dari 

populasi. 

Populasi merupakan tempat terjadinya masalah yang akan 

diselidiki. Populasi itu bisa manusia atau bukan manusia,misalnya lembaga, 

badan sosial, dan kelompok yang akan di jadikan sumber informasi. Jadi 

populasi adalah keseluruham obyek yang menjadi sasaran penelitian. 58 

Populasi dalam penelitian ini adalah 36 orang wanita yang bergabung ke 

                                                           
56 Abdurrahman fathoni, metodologi penelitian & teknik penyusunan skripsi, (Jakarta: 

Rineka Cipta, 2011), h. 97. 
57 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 

2012), h. 137. 
58 Moh. Kasiram, Metodologi Penelitian Kuantitatif-Kualitatif, (Yogyakarta: UIN Maliki 

Press, 2010), h. 257. 



dalam KWT Mawar Desa Ratna Chaton. Penelitian ini menggunakan 

tekhnik purposive sample tekhnik ini bertujuan untuk mengambil subjek 

bukan berdasarkan atas strata, ramdom atau ras tetapi didasarkan atas 

adanya tujuan tertentu. Tekhnik ini biasanya dilakukan karena beberapa 

pertimbangan.59 

Sampel adalah bagian dari populasi yang akan diteliti secara 

mendalam. Sampel dalam penelitian kualitatif dinamakan sebagai 

narasumber atau partisipan, informan, di dalam penelitian kualitatif disebut 

sampel teoritis karena tujuan penelitian kualitatif adalah untuk 

menghasilkan teori.60 

Populasi adalah para wanita di KWT mawar Desa Ratna Chaton 

yang berjumlah 36 orang, adalah 4 orang yang akan menjadi sampel dalam 

penelitian ini. 

2. Sumber data sekunder 

Sumber data sekunder yaitu data-data yang terdahulu 

terkumpulkan dan laporan oleh orang dari luar peneliti sendiri dan 

diperoleh dari bahan kepustakaan.61 Bahan kepustakaan tidak hanya berupa 

teori yang telah matang dan siap untuk dipakai, akan tetapi dapat berupa 

hasil penelitian yang masih memerlukan pengujian kebenarannya. 

62Melalui pencarian data pustaka peneliti dapat mengumpulkan data 
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sekunder yaitu bahan-bahan yang berupa buku perpustakaan dan dikaitkan 

dengan peneliti yang peneliti peroleh dari lapangan.63 Dalam penelitian ini 

sumber data sekunder berupa buku-buku teori yang membahas tentang 

peranan wanita, perekonomian keluarga, Kelompok Wanita Tani (KWT) , 

serta buku-buku tentang materi yang menunjang lainnya. 

C. Teknik Pengumpulan Data 

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research) yang 

dilakukan pada wanita di KWT Mawar Desa Ratna Chaton Kecamatan Seputih 

Raman Kabupaten Lampung Tengah mengenai Peranan Wanita Dalam 

Meningkatkan Perekonomian Keluarga. Pengumpulan data adalah prosedur 

yang sistematis dan standar memperoleh data yang diperlukan. Selalu ada 

hubungan antara metode pengumpulan data dengan masalah peneliti yang ingin 

dipecahkan.64 Dalam penelitian lapangan ini peneliti menggunakan beberapa 

teknik pengumpulan data, antara lain: 

1. Wawancara 

Wawancara adalah teknik pengumpulan data melalui proses tanya 

jawab lisan yang berlanngsung satu arah, artinya pertanyaan datang dari 

pihak yang mewawancarai dan jawaban diberikan oleh orang yang 

diwawancarai.65 

Sementara itu menurut W. Gulo berpendapat bahwa wawancara 

adalah bentuk komunikasi langsung antara peneliti dan responden. 
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Komunikasi berlangsung dalam bentuk tanya jawab dalam hubungan tatap 

muka, sehingga gerak dan mimik responden merupakan pola media yang 

melengkapi kata-kata secara verbal.66 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teknik wawancara 

bebas terpimpin. Wawancara bebas terpimpin adalah kombinasi teknik 

wawancara bebas dan terpimpin yang dalam pelaksanaannya pewawancara 

sudah membawa pedoman tentang apa-apa yang ditanyakan secara garis 

besar.67 

Untuk mendapatkan informasi tentang peranan wanita dalam 

meningkatkan perekonomian keluarga peneliti melakukan wawancara 

kepada Ibu Suningsih, Ibu Lin Maryanti, Ibu Ponirah, Ibu Warsinah, 

dimana mereka merupakan beberapa wanita yang bergabung di kelompok 

wanita tani mawar desa Ratna Chaton yaitu berdasarkan perwakilan dari 

RT 01, 02, 03, dan 04. 

2. Dokumentasi 

Menurut sugiyono dokumentasi berasal dari kata dokumen yang 

artinya peristiwa yang sudah berlalu.68 Dokumentasi sendiri adalah 

penyelidikan yang dilakukan terhadap bahan tertulis yang berkaitan 

dengan penelitian. Dalam hal ini peneliti mengumpulkan data dengan cara 

dokumentasi. Artinya, cara atau strategi penelitian yang dapat menggali 

informasi dan data-data terkait penelitian. 

                                                           
66 W. Gulo, Metodologi Penelitian, (Jakarta: PT Grasindo, 2002), h. 119. 
67 Ifan Hendra Kusuma, Makalah wawancara, dalam http://alfian 

hendrakusuma.blogspot.com/2003/06/makalah-wawancara, diunduh pada 23 januari 2015. 
68 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 

2009), h. 240. 



D. Teknik Analisa Data 

Karena penelitian ini bersifat deskriptif, maka data yang telah 

terkumpul, kemudian dianalisis dan diinterpretasikan dengan menggunakan 

teknik deskriptif kualitatif, yaitu analisis yang dilakukan secara terus-menerus 

agar data yang diperoleh baik melalui wawancara, dokumen-dokumen dapat 

menghasilkan kesimpulan yang konkrit dan valid.69 

Oleh karena itu, dalam penelitian ini peneliti menggunakan metode 

berpikir induktif yaitu analisis yang berangkat dari data-data khusus yang 

diperoleh dari Wanita di KWT Mawar Desa Ratna Chaton,  kemudian menarik 

sebuah kesimpulan umum mengenai Peranan Wanita Dalam Meningkatkan 

Perekonomian Keluarga (Studi Kasus Di KWT Mawar Desa Ratna Chaton 

Kecamatan Seputih Raman Kabupaten Lampung Tengah). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
69 Moh. Kasiram, Metodologi Penelitian Kuantitatif-Kualitatif., h. 176. 



BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Gambaran Umum Desa Ratna Chaton Kecamatan Seputih Raman Kabupaten 

Lampung Tengah 

1. Sejarah Singkat Desa Ratna Chaton 

Desa Ratna Chaton awal mula dibuka pada tahun 1957 oleh Transmigran 

Umum yang berasal dari Pulau Jawa, dengan jumlah KK 150, Jiwa 447, lahan yang 

dibuka 688 ha.   

Desa Ratna Chaton adalah salah satu Desa yang ada di kecamatan 

Seputih Raman. Di Kecamatan Seputih Raman terdapat 14 Desa yang salah 

satunya adalah Desa  Ratna Chaton, Desa Ratna Chaton terdiri dari 5 dusun, yaitu : 

Ratna Chaton I, Ratna Chaton II, selanjutnya Ratna Chaton III, Ratna Chaton IV 

dan Ratna Chaton V. Penduduk Desa Ratna Chaton sebagian besar suku jawa dan 

beragama Muslim. Di Desa Ratna Chaton ini untuk Desa RC I, III, IV dan V 

hampir semua suku jawa. Dan untuk RC II hampir semua bersuku sunda. 

Berdasarkan data dokumentasi Desa Ratna Chaton telah dipimpin oleh 7 Kepala 

Kampung sampai pada saat ini.70 

Tabel 1. 

Daftar Kepala Kampung Desa Ratna Chaton 

NO NAMA KEPALA KAMPUNG TAHUN MEMERIMTAH 

1. KUSDI S/D 1967 

2. ROSYIDIN 1967-1983 

3. SUYONO 1983-1991 

                                                           
70 Supihat, Tokoh Masyarakat, Wawancara ,pada tanggal  26 mei 2018 



4. M. SUJAK 1991-1999 

5. NGADIMAN 1999-2007 

6. NURYADI 2007-2013 

7. Hi. AGUS RIYANTO 2013-2019 

Sumber : dokumentasi profil desa ratna chaton tahun 2017(tanggal 29 Mei 2018) 

 

2. Kondisi Geografis  

Letak Desa Ratna Chaton berada di Kecamatan Seputih Raman, dengan 

batas-batas sebagai berikut: 

1. Sebelah Utara : Rama Indra 

2. Sebelah Timur : Rama Dewa 

3. Sebelah Selatan : Rejo Basuki 

4. Sebelah Barat : Putra Buyut 

Desa Ratna Chaton memiliki luas wilayah 688 hektar, dengan lahan 

produktif hektar meliputi 

Tabel 2. 

Tata Guna Tanah 

NO TATA GUNA TANAH LUAS 

1. Tanah Pemukiman 198 Hektar 

2. Tanah Sawah Irigasi Teknis 450 Hektar 

3. Tanah Sawah Irigasi Setengah Teknis - Hektar 

4. Tanah Sawah Tadah Hujan - Hektar 

5. Tanah Tegalan 15 Hektar 

6. Jalan, Sungai, Kuburan, dll 25 Hektar 

Sumber : dokumentasi profil desa ratna chaton tahun 2017(tanggal 29 Mei 2018) 

 

 

 

 



3. Kondisi Perekonomian 

Jumlah penduduk Desa Ratna Chaton sebanyak 3470 jiwa, 

dengan penduduk usia produktif 3098 jiwa, sedangkan penduduk yang 

dikategorikan miskin 372 jiwa. Mata pencaharian sebagian penduduk 

adalah petani sedangkan hasil produksi ekonomis Desa yang menonjol 

adalah padi. 

Tabel 3. 

Jumlah Penduduk Tiap Dusun 

 

No Nama 

Dusun 

Jumlah RT Jumlah 

KK 

Jumlah Jiwa 

Laki-

laki 

Perempuan Total 

(1) (2) (3) ($) (5) (6) (7) 

1. Dusun I 3 154 234 166 400 

2. Dusun I A 3 147 168 158 326 

3. Dusun II 3 148 227 184 411 

4. Dusun II A 3 136 151 178 329 

5. Dusun III 3 153 292 289 581 

6. Dusun IV 3 139 277 218 495 

7. Dusun IV A 3 143 109 98 207 

8. Dusun V 3 141 163 160 323 

9. Dusun V A 3 135 180 196 376 
 

Sumber : dokumentasi profil desa ratna chaton tahun 2017(tanggal 29 Mei 2018) 

 

Tabel 4. 

Mata Pencaharian Penduduk Desa Ratna Chaton 

No. Mata Pencaharian Jumlah 

1. Pertanian 1595 

2. Perdagangan  235 

3. PNS 115 

4. Buruh 802 
Sumber : dokumentasi profil desa ratna chaton tahun 2017(tanggal 29 Mei 2018) 

 

 



4. Kondisi Sosial Budaya 

 

Tabel 5. 

Tingkat Pendidikan Masyarakat 

No. Jenjang Pendidikan Jumlah (Orang) 

1. Tidak sekolah 3 Orang 

2. Belum Tamat SD 429 Orang 

3. Tidak tamat SD 55 Orang 

4. Tamat SD 1580 Orang 

5. Tamat SLTP 792 Orang 

6. Tamat SLTA 486 Orang 

7. Tamat Akademisi/Perguruan Tinggi 125 Orang 
Sumber : dokumentasi profil desa ratna chaton tahun 2017(tanggal 29 Mei 2018) 

 

B. Profil Kelompok Wanita Tani Mawar Desa Ratna Chaton Kecamatan Seputih 

Raman Kabupaten Lampung Tengah 

Kecamatan Seputih Raman Kabupaten Lampung Tengah meiliki 10 

Kelompok Wanita Tani, yaitu: Kelompok Wanita Tani Mawar di Desa Ratna Chaton, 

Kelompok Wanita Tani Dahlia di Desa Ratna Chaton, Kelompok Wanita Tani Damai 

di Rukti Endah, Kelompok Wanita Tani Harapan di Desa Rukti Endah, Kelompok 

Wanita Tani Kenanga di Desa Rejo Asri, Kelompok Wanita Tani Srikandi di Desa 

Rejo Asri, Kelompok Wanita Tani Sekar Arum di Desa Rejo Asri, Kelompok Wanita 

Tani Melati di Desa Rejo Asri, Kelompok Wanita Tani Mawar Putih di Desa  Rejo 

Basuki, dan Kelompok Wanita Tani Yapeta Bersinar di Desa Rama Gunawan.  

 

 

 

 

 

 



Tabel 6. 

Daftar Kelompok Wanita Tani Kecamatan Seputih Raman Kabupaten 

Lampung Tengah 

No. Nama Kelompok Wanita Tani Alamat Jenis KWT Jumlah 

Anggota 

1.  Kelompok Wanita Tani Mawar  Desa Ratna 

Chaton 

- Ternak kambing 

- Usaha pengolahan 

hasil peternakan 

- Simpan pinjam 

- Pemanfaatan lahan 

pekarangan (KRPL) 

dan kebun bibit desa 

(KBD). 

 

34 

2.  Kelompok Wanita Tani Dahlia  Desa Ratna 

Chaton 

- Simpan Pinjam 

- Peternakan ayam 

- Pengolahan hasil 

peternakan 

 

36 

3.  Kelompok Wanita Tani Damai  Desa Rukti Endah - Simpan Pinjam 

- Budidaya ikan 

35 

4.  Kelompok Wanita Tani Harapan  Desa Rukti 

Endah, 

- Pengelolaan lahan 

pekarngan 

- Ternak ayam 

33 

5.  Kelompok Wanita Tani Kenanga  Desa Rejo Asri - Ternak kambing 25 

6.  Kelompok Wanita Tani Srikandi  Desa Rejo Asri - Budidaya ikan lele 30 

7.  Kelompok Wanita Tani Sekar Desa Rejo Asri - Pertanian sayur- 35 



Arum  sayuran 

8.  Wanita Tani Melati  Desa Rejo Asri - Pertanian sayur-

sayuran 

34 

9.  Kelompok Wanita Tani Mawar 

Putih 

Desa  Rejo Basuki - Pengolahan hasil 

peternakan 

25 

10.  Kelompok Wanita Tani Yapeta 

Bersinar  

Desa Rama 

Gunawan 

- Pengolahan hasil 

pertanian 

30 

Sumber: Dokumentasi KWT di Kecamatan Seputih Raman Kabupaten Lampung Tengah pada 

tanggal 12 November 2018. 

 

Kelompok Wanita Tani Mawar berlokasi di Dusun I Ratna Chaton Kecamatan 

Seputih Raman Kabupaten Lampung Tengah. Masyarakat Desa Ratna Chaton 

sebagian besar bermata pencaharian sebagai petani, peternak, petani penggarap, 

petani upahan serta sektor perikanan. Melihat banyaknya lahan kosong serta para ibu-

ibu yang menganggur mebuat mereka berinisiatif untuk membentuk suatu organisasi.  

Berdasarkan inisiatif tersebut, Kamis tanggal 06 Februari 2014 pukul 13.00 

s/d selesai bertempat dirumah ibu Lin Maryanti berkumpulah orang-orang yang 

berusaha dibidang pertanian, peternakan dan produk hasil olahannya untuk 

membentuk suatu wadah organisasi kelompok wanita tani. Dimana selanjutnya 

tercetuslah sebuah kelompok wanita tani mawar, para anggota yang mengusahakan 

kegiatan pertanian dan peternakan terutama pemanfaatan lahan pekarangan dengan 

tanaman apotik hidup dan warung hidup dan peternakan, dan produk hasil olahannya 

berusaha secara sederhana dan swadaya sehingga di pandang perlu uluran tangan 

pemerintah demi peningkatan kesejahteraan masyarakat. 



Dalam rapat dihadiri oleh 36 (Tiga Puluh Enam) orang yang semuanya 

telah menyatakan menjadi anggota kelompok wanita tani ternak. Adapun hasil 

rapat telah memutuskan hal-hal berikut: 

a. Membentuk kelompok wanita tani yang diberi nama “Kelompok Wanita Tani 

(KWT) Mawar” 

b. Menunjuk pengurus kelompok sebagai berikut: 

1) Suningsih (Sebagai Ketua) 

2) Suprapti (Sebagai Sekretaris) 

3) Lin Maryati (Sebagai Bendahara) 

Demikian hasil rapat pembentukan kelompok ini dibuat untuk dapat 

digunakan sebagaimana mestinya. 

1. Identitas Kelompok 

a. Nama   : MAWAR 

b. Tanggal Berdiri  : 06 Februari 2014 

c. Alamat Kelompok : Kampung Ratna Chaton Kecamtan Seputih  

        Raman Kabupaten Lampung Tengah   

       Provinsi Lampung 

d. Nomor Register  : KWT/05/070/006/15/14/2015 

e. Nama Ketua  : Ny. Suningsih 

f. Nama sekretaris  : Suprapti 

g. Nama Bendahara : Lin Maryanti 

h. Usaha Pokok  :Pemanfaatan lahan Pekarangan dan   

     pengembakngan kambing 

i. Jumlah Anggota  : 34 (orang) 



2. Maksud dan Tujuan 

a. Maksud: 

Maksud pembentukan profil kelompok ini dibuat untuk menjadi acuan 

dalam melihat perkembakngan kelompok. 

b. Tujuan: 

1) Pembentukan kelompok bertujuan sebagai parameter untuk melihat 

perkembakngan kelompok setiap tahunnya. 

2) Sebagai acuan dasar mengenai sumber informasi tentang keadaan 

kelompok wanita tani mawar. 

3. Visi dan Misi 

a. Visi: 

“HIDUP SEHAT HIDUP SEJAHTERA MAJU BERSAMA 

ANGGOTA” 

b. Misi: 

1) Pertanian adalah intan yang terpendam perlu pengolahan 

2) Mencari informasi tentang kemitraan usaha 

3) Mencari informasi tentang akses permodalan 

4) Penguatan kelembakgaan organisasi dengan kerukunan dan 

kekompakan 

5) Kekeluargaan yang damai dan tentram 

 

 

 



4. Susunan Organisasi KWT Mawar 

       Kepengurusan internal dalam Kelompok Wanita Tani Mawar dapat 

dilihat pada bagan berikut: 

Bagan 1. 

Susunan Organisasi KWT Mawar 
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Sejak tahun 2014 sampai dengan tahun 2016, kepengurusan dalam 

Kelompok Wanita Tani Mawar ini belum pernah melakukan pergantian pengurus. 

Berikut ini adalah pengorganisasian yang ada Pada Kelompok Wanita Tani 

Mawar: 

a. Kepala Pelindung Kampung  : Hi. Agus Riyanto 

b. Pembina Dinas Instansi Terkait :  

- Dinas Sosial dan KetenagakerjaanKabupaten Lampung Tengah 

- Dinas Ketahanan Pangan Kabupaten lampung Tengah  

- Dinas Peternakan dan Perkebunan kabupaten Lampung Tengah  

- Dinas Pertanian Kabupaten Lampung Tengah 

- Dinas Perikanan Kabupaten Lampung Tengah 

(Tugas dari Pembina dinas terkait yiatu: memberikan penyuluhan dan 

bimbingan ilmu pengetahuan baik secara teori maupun praktik bagi para 

anggota, serta memebrikan pendampingan, memberikan solusi, motivasi, dan 

permodalan bagi anggota KWT Mawar) 

c. Ketua KWT Mawar  : Ny Suningsih  

d. Bendahara   : Suprapti 

e. Sekretaris    : Lin Maryanti 

f. Seksi Pertanian   : Kustriani 

g.  Seksi Humas   : Mardiah 

h. Seksi Pemasaran   : Mulyatun 

i. Seksi Produksi   : Lasmiatun 

 



Tabel 7. 

Daftar Pengurus dan Anggota KWT Mawar 2014 

NO Nama JABATAN PENDIDIKAN ALAMAT 

1. Suningsih Ketua SLTA Dusun I 

2. Suprapti Sekretaris ALTA Dusun I 

3. Lin Maryanti Bendahara SLTA Dusun I 

4. Mardiah Seksi Humas SLTA Dusun I 

5. Kustriani Seksi Peternakan SLTA Dusun I 

6. Lasmiatun Seksi pengolahan SMP Dusun I 

7. Mulyatun Seksi Pemasaran SMP Dusun I 

8. Kamilah Anggota SD Dusun I 

9. Ponirah Anggota SMP Dusun I 

10. Sulastri Anggota SLTA Dusun I 

11. Sri Lestari Anggota SLTA Dusun I 

12. Maryamah Anggota SD Dusun I 

13. Musriani Anggota SLTA Dusun I 

14. Mursiti Anggota SD Dusun I 

15. Tuti Rahayu Anggota SLTA Dusun I 

16. Yuli Keswati Anggota SLTA Dusun I 

17. Warsinah Anggota SD Dusun I 

18. Mulyatin Anggota SD Dusun I 

19. Riri Anjarwati Anggota SLTA Dusun I 

20. Rastin Anggota SD Dusun I 

21. Mulyati Anggota SD Dusun I 

22. Sulastri Anggota SLTA Dusun I 

23. Siti Marlena Anggota SLTA Dusun I 

24. Aminah Anggota SD Dusun I 

25. Suti Anggota SLTA Dusun I 

26. Samini Anggota SLTA Dusun I 



27. Andriani Riska Anggota SLTA Dusun I 

28. Yeni Rahman Anggota S.I Dusun I 

29. Eka Indah Pratiwi Anggota SLTA Dusun I 

30. Nur Elisa Anggota SLTA Dusun I 

31. Wiwik Maryanti Anggota SLTA Dusun I 

32. Nining 

Mulyaningsih 

Anggota SLTA Dusun I 

33. Muktiani Anggota SLTA Dusun I 

34. Sunarti Anggota SLTA Dusun I 

Sumber: Dokumentasi Profil Kwt Mawar Desa Ratna Chaton (tanggal 29 Mei 

2018) 
 

Kelompok wanita tani mawar memiliki dana senilai Rp. 1.870.000 

yaitu dari swadaya anggota KWT Mawar. Kemudian kelompok mendapat 

bantuan alat dari dinas pertanian Lampung Tengah berupa alat-alat 

produksi. Seperti pada tabel berikut ini:  

Tabel 8. 

Inventaris Kelompok Wanita Tani Mawar Tahun 2016 

No. Nama Barang Jumlah Tahun 

Penerimaan  

Keadaan 

Barang 

Sumber 

1 Timbakngan 1 8-12-2014 Baik Swadaya 

2 Kursi plastik 4 12-12-2014 Baik Swadaya 

3 Meja kerja 2 12-12-2014 Baik Swadaya 

4 Siler 1 12-12-2014 Baik Swadaya 

5 Lemari etalase 1 15-09-2015 Baik Swadaya 

6 Lemari arsip 1 15-09-2015 Baik Swadaya 

7 Pompa air 1 17-09-2015 Baik APBN 

8 Nampan 100 17-09-2015 Baik Swadaya 

9 Selang 30 Meter 17-09-2015 Baik Swadaya 



10 Penampung air 1 19-09-2015 Baik Swadaya 

11 Gembor 2 19-09-2015 Baik Swadaya 

Sumber: dokumentasi profil KWT Ternak Mawar (tanggal 29 Mei 2018). 

5. Kegiatan KWT Mawar 

Kegiatan yang diampu saat awal berdinya KWT Mawar yaitu 

simpan pinjam, pemanfaatan lahan pekarangan dan usaha 

pengembangan kambing. Pada tahun 2016 bertambah lagi satu usaha 

yaitu usaha pengolahan hasil peternakan. 

a. Simpan pinjam, dengan pola pengembalian bulanan.  

Dengan simpanan pokok sebesar Rp. 50.000, Simpanan 

wajib sebesar Rp. 5.000, dan aset awal sebesar Rp. 1.870.000,- 

aset tersebut merupakan aset awal saat baru terbentuknya KWT 

Mawar Desa Ratna Chaton Tahun 2014. Pada tahun 2018 ini aset 

KWT Mawar yaitu sebesar Rp. 10.000.000,-. Selanjutnya untuk 

uang jasa peminjaman dikenakan tarif sebesar 3%. 

b. Usaha pengembangan kambing. 

Awal saat pembentukan kelompok wanita tani hanya memelihara 

ternak milik pribadi kemudian di akhir 06 februari 2014, 

kemudian mendapatkan bantuan dari dinas sosial dan 

ketenagakerjaan kabupetem lampung tengah sebanyak 15 ekor 

kambing untuk dikembangkan. Dalam pengelolaanya dilakukan 

oleh 10 orang anggota KWT Mawar dan samapi tahun 2016 

berkembang menjadi 19 ekor. Sedangkan yang dikelola secara 

pribadi didalam kelompok berjumlah 52 ekor sehingga jumlah 



kambing yang berada di KWT Mawar adalah 71 ekor. Data 

kepemilikan kambing anggota dapat dilihat pada tabel berikut: 

 
Tabel 9. 

Data Kepemilikan Kambing Anggota KWT Mawar Tahun 2015 

No Nama anggota Jenis hewan Jumlah 

1. Suningsih Kambing Betina 1 Ekor 

2. Suprapti Kambing Betina 3 Ekor 

3. Lin Maryanti Kambing Betina 2 Ekor 

4. Kustriani Kambing Betina 2 Ekor 

5. Mardiyah Kambing Betina 1 Ekor 

6. Riri Anjarwati Kambing Betina 1 Ekor 

7. Mulyatun Kambing Betina 1 Ekor 

8. Ponirah Kambing Betina 1 Ekor 

9. Warsinah Kambing Betina 2 Ekor 

10. Kamilah Kambing Betina 1 Ekor 

 JUMLAH 15 Ekor 

Sumber: dokumentasi profil KWT Mawar (tanggal 29 Mei 2018 

Tabel 10. 

Data Kepemilikan Kambing Anggota KWT Mawar Tahun 2016 

No  Nama  Jenis 

Kepemilikan 

Induk  Anakan  Jenis 

Kambing  J B J B 

1 Mulyatin  Pribadi 1 2 1 4 Gibas  

2 Mulyatun Kelompok - 1 - - Jawa Randu 



3 Ririk 

Anjarwati  

Kelompok - 1 - 1 Jawa Randu 

4 Mursiti Pribadi - 1 - - Jawa Randu 

5 Samini Pribadi 1 2 4 2 Jawa Randu 

6 Ny Suningsih Pribadi 1 2 1 1 Rambon 

Kelompok - 1 - 2 Jawa Randu 

7 Suprapti Pribadi - 1 - - Rambon 

Kelompok - 1 1 - Jawa Randu 

8 Kustriani Pribadi - 2 2 1 Rambon 

Kelompok - 1 - 1 Jawa Randu 

9 Rastin Pribadi - 2 - - Rambon 

10 Mardiyah Pribadi - 1 1 - Kacang 

Kelompok - 1 - - Jawa Randu 

11 Nur Elisa Pribadi - 2 1 3 Jawa Randu 

12 Lin Maryanti Pribadi - 1 - 1 Jawa Randu 

13 Kamilah Pribadi - 3 2 3 Gibas 

Kelompok - 1 - - Jawa Randu 

14 Warsinah Pribadi - 1 - - Jawa Randu 

Kelompok - 1 - 2 Jawa Randu 

15 Ponirah Pribadi - 1 - - Jawa Randu 

Kelompok - 1 - 1 Jawa Randu 

16 Maryamah Pribadi - 2 - 1 PE 

17 Lasmiatun Pribadi 1 3 2 4 Jawa Randu 



18 Sularsi - - - - - - 

19 Andriana 

Riska D 

- - - - - - 

20 Yeni Rahman - - - - - - 

21 Sulastri -  - - - - 

22 Suti - - - - - - 

23 Siti Marlena - - - - - - 

24 Sri Lestari - - - -- - - 

25 Muyati - - - - - - 

26 Muktiani - - - -- - - 

27 Wiwik 

Maryanti 

- - - - - - 

28 Mursiani - - - - - - 

29 Tuti Rahayu - - - - -- - 

30 Yuli Keswati - - - - - - 

31 Nining 

Mulyaningsih 

- - - - - - 

32 Eka Indah 

Pratiwi 

- - - -  - 

33 Sunarti - - - - - - 

 

Jumlah 

Pribadi  4 25 14 19  

Kelompok  0 10 1 8  

Total  4 35 15 27 71 

Sumber: dokumentasi profil KWT Ternak Mawar (tanggal 29 Mei 2018) 

 



c. Pemanfaatan lahan pekarangan (KRPL) dan kebun bibit desa 

(KBD). Banyaknya pekarangan kosong yang dibiarkan kemudian 

dimanfaatkan oleh anggota KWT Mawar sebagai kebun bibit desa. 

Adapun bibit tanaman didapatkan dari bantuan Dinas Pertanian 

Lampung Tengah. Lokasi lahan pekarangan KWT Mawar yaitu di 

lahan pekarangan milik Ibu Lin Maryanti dengan luas 12 X 10 

Meter.  

d. Usaha Pengelolaan Hasil Peternakan 

Selain ketiga usaha tersebut Kelompok Wanita Tani Mawar juga 

melakukan usaha sampingan berupa pengolahan hasil peternakan 

berupa makanan ringan seperti kripik usus, bakso ayam dan 

nugget ayam. Untuk lebih jelasnya hasil produk olahan KWT 

Mawar dapat dilihat pada tabel berikut ini.  

 

Tabel 11. 

Data Pemasaran Hasil Produk Olahan KWT MAWAR per minggu 

No Produksi Lokasi 

pasar 

Nilai 

(Rp) Kripik usus Bakso ayam Nugget ayam 

Kg  Rp. 

80.000 

Kg  Rp. 50.000 Kg  Rp. 50.000 

1. 6 Rp. 

480.000 

10 Rp.500.000 10 Rp.500.000 Pasar 

Induk  

Rp.1.480.000 

2. 7 Rp. 

560.000 

8 Rp.400.000 11 Rp.550.000 Pasar 

Induk 

Rp.1.151.000 

3. 6 Rp. 

480.000 

10 Rp.500.000 9 Rp.450.000 Pasar 

Induk 

Rp.1.430.000 



4. 10 Rp.800.0

00 

15 Rp.750.000 15 Rp.750.000 Pasar 

Induk 

Bazar  

Rp.2.200.000 

Sumber: dokumentasi profil KWT Ternak Mawar (tanggal 29 Mei 2018) 

Dari hasi produk olahan perminggu tersebut, 70% masuk ke kas 

kelompok KWT Mawar, dan 30 % untuk upah atau uang jasa pembuatan. 

Anggota yang aktif serta dalam pembuatan secara bergilir yaitu 10 orang. 

Kelompok = 1.480.000 X 70% =  Rp.1.036.000 

Uang jasa/upah = 1.480.000 X 30% =  Rp. 444.000 

Jadi, setiap anggota menerima uang jasa 444.000 : 10 orang = Rp. 44.000 

perorang. 

e. Program Kegiatan Lainnya 

Beberapa program yang ada di kelompok wanita tani mawar antara lain: 

1) Program pelatihan ketrampilan pengolahan pangan lokal 

2) Kegiatan arisan  

3) Kegiatan pameran 

Program kegiatan yang dilaksanakan tersebut ditunjang oleh 

sumber daya manusia dan sumber daya lokalyang ada dilingkungan 

setempat.  

f. Pembagian Sisa Hasil Usaha (SHU) 

Pembagian sisa hasil usaha pada kelompok wanita tani mawar yaitu 

yang berlaku dalam AD/ART: 

1. Sisa hasil usaha kelompok dibagikan kepada para anggota setelah 

mendekati Hari raya Idul Fitri. 



2. Bila anggota mengundurkan diri, sebelum modal kelompok mencapai 1 

tahun maka yang bersangkutan hanya mernerima pengembalian jenis 

simpanan tanpa diberitahu SHU, hal ini berlaku juga bagi anggota yang 

dikeluarkan. 

3. Dan  pembagian SHU setiap tutup tahun. 

Tabel 12. 

Tabel Pembagian SHU anggota KWT Mawar 2015 

No. Nama Transaksi Bagian  Perhitungan Hasil 

1. simpanan pokok 40%  20.000.000 X 40% Rp.8.000.000 

2. simpanan wajib 15% 20.000.000 X 15% Rp. 3.000.000 

3. Biaya lain-lain 5% 20.000.000 X 5% Rp. 1.000.000 

4. SHU anggota aktif 

usaha+ modal 

anggota 

20% 20.000.000 X 20% Rp. 4.000.000 

5. SHU anggota non 

aktif usaha+ modal 

anggota 

15% 20.000.000 X 15% Rp.3.000.000 

Sumber: dokumentasi profil KWT Ternak Mawar (tanggal 29 Mei 2018) 

 

 

 



Jadi, untuk pembagian SHU anggota KWT Mawar yaitu 

berdasarkan SHU anggota aktif usaha+ modal anggota sebesar 

20% dan SHU anggota non aktif usaha+ modal anggota 

sebesar 15%. 

 

C. Deskripsi Peranan Wanita dalam Meningkatkan Perekonomian Keluarga 

Pada Kelompok Wanita Tani Mawar Desa Ratna Chaton Kecamatan Seputih 

Raman Kabupaten Lampung Tengah 

Peran perempuan tidak lagi hanya menjaga, merawat anggota 

keluarga dan rumah tangga, akan tetapi juga mencari nafkah untuk 

membantu suami demi mencukupi semua kebutuhan hidup sehari-hari dan 

membantu meningkatkan keluarganya dengan menjadi ibu rumah tangga 

dan juga menjadi wanita karir atau wanita bekerja.71 

Wanita bekerja atau wanita karier adalah kegiatan wanita yang 

berkaitan sebagai fungsi produksi, dimana fungsi produksi berkaitan dengan 

fungsi ekonomis wanita, sejalan dengan kemajuan jaman peningkatan 

kesempatan dan pendidikan memungkinkan wanita tidak saja berperan 

ekonomis secara tidak langsung tetapi dapat langsung menerima hasil baik 

berupa uang ataupun barang sebagai imbalan dalam melakukan pekerjaan 

ekonomi.72 

Ekonomi keluarga adalah suatu kajian tentang upaya manusia dalam 

memenuhi kebutuhan-kebutuhannya melalui aktivitas-aktivitas yang 

                                                           
71Julia Cleves Mosse, Gender dan Pembangunan, (Yogyakarta: 

PustakaPelajar,1996),h. 38. 
72eprints.undip.ac.id/35797/1/FORDDANTA.pdf  diunduh pada 14 November 2016. 



dilakukan oleh seseorang yang bertanggungjawab atas kebutuhan dan 

kebahagiaan bagi kehidupannya (sekelompok komunitas dari 

masyarakatnya)73 

Sebagaimana hasil dari penelitian yang dilakukan di KWT Mawar 

Desa Ratna Chaton Kecamatan Seputih Raman Kabupaten Lampung 

Tengah, wanita ikut berperan dalam meningkatkan perekonomian keluarga 

melalui organisasi KWT Mawar Desa Ratna Chaton.  

Kelompok Wanita Tani adalah kumpulan istri petani yang membantu 

kegiatan usaha pertanian, perikanan dan kehutanan dalam meningkatkan 

pendapatan dan kesejahteraan keluarganya.74 

4. Ciri kelompok tani  

a. Saling mengenal, akrab dan saling percaya sesama anggota; 

b. Mempunyai pandangan dan kepentingan serta tujuan yang sama dalam 

berusaha tani; 

c. Memiliki kesamaan dalam tradisi dan/atau pemukiman, hamparan usaha, 

jenis usaha, status ekonomi dan sosial, budaya/kultur, adat istiadat, bahasa 

serta ekologi.75 

 

Adapun ciri kelompok tani di atas, merupakan unsur ciri kelompok 

tani mawar yang ada di Desa ratna chaton, dimana adanya saling mengenal 

antar anggota, mempunyai kepentingan dan pandangan yang sama dalam 

berusaha tani, memiliki kesamaan dalam tradisis, usaha, status ekonomi, 

budaya, bahasa serta ekologi. 

 

                                                           
73Darmansyah M, Ilmu Sosial Dasar, Usaha Nasional, (Surabaya Indonesia, 1986), h. 

79. 
74http://uptbp3kwaled.blogspot.co.id/2012/03/pembinaan-kelompok-tani.html diunduh 

pada 19 Juli 2017. 

 75Peraturan Menteri Pertanian Nomor 82/Permentan/OT.140/8/2013 tentang Pedoman 

Pembinaan Kelompoktani dan Gabungan Kelompoktani., h. 6. 

http://uptbp3kwaled.blogspot.co.id/2012/03/pembinaan-kelompok-tani.html


5. Unsur pengikat kelompok tani 

a. Adanya kawasan usahatani yang menjadi tanggungjawab bersama di 

antara para anggotanya 

b. Adanya kader tani yang berdedikasi tinngi untuk menggerakkan para 

petani dengan kepemimpinan yang diterima oleh para petani lainnya 

c. Adanya kegiatan yang manfaatnya dapat dirasakan oleh sebagian 

besar anggotanya 

d. Adanya dorongan atau motifasi dari tokoh masyarakat setempat 

untuk menunjang program yang telah ditetapkan 

e. Adanya pembagian tugas dan tanggungjawab sesama anggota 

berdasarkan kesepakatan bersama. 
 

Berdasarkan unsur pegikat kelompok tani, KWT Mawar Desa ratna 

Chaton memiliki kawasan usaha tani yaitu berupa kebun bibit desa yang 

menjadi tanggungjawab bersama antar para anggota. Adanya pendamping 

dari dinas lampung Tengah yang membantu mengarahkan dan memberikan 

ilmu pengetahuan pada KWT Mawar dalam kegiatan usaha pertanian. Di 

KWT Mawar juga ada beberapa kegiatan yang dapat dirasakan manfaatnya 

oleh para anggotanya. Di KWT Mawar juga mendapatkan dukungan dari 

pemerintah desa setempat dalam pendirian program ini. KWT Mawar juga 

memiliki struktur organisasi untuk pembagian tugas dan tanggungjawab  

para anggotanya. 

6. Fungsi pengikat kelompok tani 

a. Kelas belajar: kelompok tani merupakan wadah belajar mengajar 

bagi anggota guna meningkatkan pengetahuan, keterampilan dan 

sikap agar tumbuh dan berkembang menjadi usahatani yang mandiri 

sehingga dapat meningkatkan produktivitas, pendapatan serta 

kehidupan yang lebih baik. 

b. Wahana kerjasama: kelompok tani merupakan tempat untuk 

memperkuat kerjasama baik di antara sesama petani dalam poktan 

dan antar poktan maupun dengan pihak lain. Melalui kerjasama ini 

diharapkan usaha tani lebih efisien dan lebih mampu menghadapi 

ancaman, tantangan, hambatan, gangguan serta lebih 

menguntungkan. 

c. Unit produksi: usahatani yang dilaksanakan oleh masing-masing 

anggota poktan secara keseluruhan harus dipandang sebagai satu 



kesatuan usaha yang dapat dikembangkan untuk mencapai skala 

ekonomi usaha, dengan menjaga kuantitas, kualitas maupun 

kontinuitas.76 

 

Berdasarkan fungsi kelompok tani, KWT Mawar di Desa ratna Chaton 

juga memberikan, kelas belajar: yang menyediakan wadah belajar bagi para 

anggotanya guna untuk meningkatkan keterampilan, pengetahuan, dan sikap 

agar berkembang menjadi usaha tani yang mandiri untuk meningkatkan 

produktivitas, pendapatan keluarga, serta kehidupan yang lebih baik. 

Wahana kerjasama: KWT Mawar juga menyediakan hal tersebut, dimana 

hal ini digunakan untuk memperkuat kerjasama antar anggota baik dalam 

hal usaha bersama dalam memperoleh keuntungan bersama. Unit produksi: 

KWT Mawar Desa ratna Chaton juga melaksanakan kegiatan produksi 

melalui beberapa kegiatan usaha yang dilaksanakan. 

Untuk mengetahui peranan wanita dalam meningkatkan 

perekonomian keluarga Di Kelompok Wanita Tani Mawar Desa Ratna 

Chaton Kecamatan Seputih Raman Kabupaten Lampung 

Tengah.Wawancara pertama dengan Ibu Lin Maryanti. Ibu Lin Maryanti 

mengatakan wanita bekerja ataupun wanita karir dalam Islam 

diperbolehkan. Dengan salah satu syarat adanya izin dari suami, seperti 

yang telah dilaksakan di KWT Mawar, bahwa setiap anggota yang 

bergabung di KWT Mawar harus ada izin dari suami. Tidak menyalahi 

kodrat wanita bekerja juga bukan berarti wanita yang bisa menaikkan 

derajat di atas suami. Melainkan pekerjaan yang dilakukan tidak 
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bertentangan dengan syariat Islam. Tidak hanya itu, tetapi juga harus bisa 

menyeimbangkan antara tugas sebagai istri dan wanita bekerja.77 

Selain Ibu Lin Maryanti, peneliti juga mewawancarai Ibu Warsinah. 

Ibu warsinah mengatakan bahwa wanita karir atau wanita bekerja adalah 

wanita yang bekerja diluar rumah, contohnya keikutsertaan dalam organisasi 

KWT Mawar. Kalau peran wanita secara umum yang diketahu yaitu peran wanita 

sebagai ibu rumah tangga dimana yang diketahui hanyalah urusan dapur.78 

Peranan wanita menurut anggota KWT Mawar yaitu tentang 

terpenuhinya antara tugas sebagai ibu rumah tangga dan sebagai wanita 

bekerja, bahwapara anggota juga mengetahui bagaimana peran wanita dan 

Islam memandang wanita yang bekerja, hal tersebut terbukti dengan harus 

adanya izin suami terhadap keikutsertaan anggota dalam KWT Mawar. 

Dapat diketahui bahwa peranan wanita sebelum bergabung dan 

sesudah menjadi anggota KWT Mawar peran wanita menjadi ganda, yaitu 

peran sebagai ibu rumah tangga dan sebagai wanita bekerja.Ibu Suningsih 

mengatakan kebanyakan dari anggota KWT sebelum menjadi anggota 

hanya sebagai ibu rumah tangga, ketika sudah menjadi anggota KWT 

Mawar tidak hanya menjadi ibu rumah tangga saja tetapi juga menjadi 

wanita bekerja dengan mengikuti kegiatan di KWT Mawar.79 Ibu Ponirah 

juga mengatakan sebelum bergabung di KWT Mawar beliau hanya tahu 

urusan dapur, ikut bertani suami di sawah. Setelah bergabung di KWT 

Mawar beliau jadi tahu bahwa wanita tidak hanya mengurus urusan dapur 
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tetapi juga bisamembantu mencari penghasilan kebutuhan hidup keluarga.80 

Ibu Warsinah juga mengatakan bahwa sebelumnya kegiatan beliau hanya 

kegiatan dirumah, kemudian  hanya membantu suami disawah. Setelah 

adanya KWT ini Ibu warsinah jadimempunyai kegiatan tambahan, belajar 

usaha. Karena di KWT juga diajarkan tentang usaha-usaha yang 

menguntungkan.81 

Kondisi perekonomian keluarga para anggota di KWT Mawar 

sebelum bergabung dan sesudah menjadi anggota KWT Mawar yaitu 

mengalami peningkatan. Hal tersebut dapat diketahui melalui wawancara 

dengan Ibu Lin Maryanti yaitu sebelum bergabung dengan organisasi ini 

beliau agak sulit untuk mengontrol uang belanja, sulit untuk mencari modal 

untuk usaha. Ketika sudah menjadi anggota KWT ini beliau merasakan 

manfaatnya, meskipun tidak banyak tetapi kini perekonomiannya sudah 

agak lumayan.82 Selanjutnya Ibu warsinah juga mengungkapkan bahwa 

sebelum bergabung di KWT Mawar, beliau hanya bisa memenuhi 

kebutuhan keluarga seadanya, hanya mengandalkan pendapatan dari suami. 

Setelah ikut di KWT Mawar beliau bisa membantu meringankan beban 

suami dengan menanam sayuran sendiri.83 

Ibu Ponirah mengungkapkan bahwa sebelum ikut dalam KWT 

kondisi perekonomian keluarganya tidak tentu, dan hanya mengandalkan 

hasil panen. Setelah itu beliau harus pintar-pintar membagi uang tersebut. 
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Setelah bergabung, beliau bisa lebih mengontrol ekonomi keluarganya. 

Sebelumnya juga tidak bisa menabung karena kebutuhan pengeluaran 

dengan pendapatan yang dimiliki tidak sebanding, setelah ikut KWT ini 

beliau dapat penghasilan tambahan dari kegiatan usaha di KWT ini.84 

Selanjutnya ibu Suningsih mengatakan bahwa kondisi perekonomian 

keluarganya mengalami peningkatan. Biasanya pendapatan perbulan hanya 

dibawah Rp.500.000. setelah bergabung di KWT Mawar pendapatannya 

bisa meningkat menjadi diatas Rp.500.000., dari sisi pengetahuan juga 

meningkat. Misalnya tahu cara bertani yang berkualitas, pengolahan 

makanan dari hasil pertanian dan peternakan yang sehat dan bergizi.85 

Kegiatan usaha wanita dalam aktivitas peningkatan perekonomian  

di KWT Mawar Desa Ratna Chaton, yaitu kegiatan simpan pinjam, usaha 

pengembangkan kambing, pemanfaatan lahan pekarangan, usaha 

pengolahan hasil peternakan. Berdasarkan wawancara dengan Ibu Suningsih 

menjelaskan di KWT Mawar ada beberapa kegiatan, seperti pemanfaatan 

lahan pekarangan dimana bibitnya di dapat dari dinas pertanian Lampung 

Tengah, bibit-bibit itu nanti di rawat sampai masa panen secara bersama 

oleh anggota. Kemudian hasil dari panen itu di jual dan dimasukkan ke kas 

KWT Mawar.86 Selanjutnya dijelaskan jiga oleh Ibu warsinah bahwa ada 

usaha pengembangan kambing, dimana kambing tersebut dikelola baik 

secara berkelompok ataupun individu, yang nantinya hasil dari pengelolaan 

tersebut dikembalikan lagi pada kebutuhan para anggotanya. Kegiatan 
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simpan pinjam yang dikikuti oleh para anggota KWT Mawar merupakan 

kegiatan yang dilaksanakan dengan pola peminjaman usaha kemudian 

dikembalikan lagi modalnya dengan pola pengembalian bulanan, ada juga 

usaha pengolahan hasil peternakan yang telah menghasilkan produk kripik 

usus, bakso, ayam, dan nugget ayam.Ibu Warsinah juga mengikuti salah 

satu program kegiatannya yaitu  untuk usaha pengembangan kambing milik 

KWT Mawar, nanti halisnya di bagi dengan cara bagi hasil.87 

Selanjutnya tentang manfaat yang di dapat Wanita setelah 

diadakannya Kelompok Wanita Tani Mawar Desa Ratna Chaton Kecamatan 

Seputih Raman KabupatenLampung Tengah.Dalam hal ini para anggota 

merasakan manfaat dari adanya KWT, seperti yang disampaikan, manfaat 

yang didapat ialah berupa ilmu pengetahuan, penghasilan tambahan, serta 

pemenuhan kebutuhan akan pangan seperti sayuran. 

Hal ini di jelaskan oleh  Ibu Ponirah bahwa  manfaat yang 

didapatkan yaitu menambah ilmu pengetahuan baik tentang mengolah hasil 

peternakan maupun berorganisasi.88 Hal tersebut juga dikemukakan Ibu Lin 

Maryanti yaitu kegiatan yang dilakukan di KWT Mawar itu sangat 

bermanfaat, hasilnya bisa untuktambahan sehari-hari. Seperti kebutuhan 

sayuran, biasanya beli, sekarang beliau menanam sendiri, dan tidak beli 

sayuran.89 

Setelah peneliti melakukan intervew dengan beberapa anggota 

Kelompok Tani Wanita Mawar, penulis mendeskripsikan beberapa peran 
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wanita dalam meningkatkan perekonomian kelarga anggota KWT Mawar. 

diantaranya ialah sebagai berikut;  

 Pertama, setelah anggota KWT Mawar secara aktif mengikuti 

kegiatan-kegiatan dari program yang dicanangkan, anggota dengan 

kemampuannya merasakan manfaat pentingnya berorganisasi. Selain 

bertukar pendapat dan wawasan ilmu pengetahuan dari pelatihan yang 

dilakukan oleh KWT Mawar, anggota merasa mendapat kebersamaan 

dalam berusaha menambah dan atau menigkatkan perekonomian 

keluarganya. Karena banyak dari anggota yang merasa diringankan oleh 

hasil tanaman sayuran dilahan kosong di samping rumahnya berkat 

program pemanfaatan lahan dan pinjaman modal berupa bibit tanaman.  

 Kedua, anggota KWT Mawar secara konsisten melakukan 

koordinasi dan komunikasi rapat internal guna men-followup kegiatannya 

di minggua pertengahan tiap bulannya. Sebagai upaya memberdayakan 

kaum ibu rumahtangga kreatif dalam membuat kuliner, KWT Mawar 

memberikan ruang komunikasi dan koordinasi antar anggota kelompok 

yang  memiliki ide usaha dapat dijalankan secara bersama. Adapun 

beberapa usaha kuliner ruamahan yang  sudah berjalan diantaranya ialah 

memproduksi kripik usus, baksoayam, dan nugget ayam. Sedangkan 

pengembangan kambing milik kelompok yang dikelola oleh anggota KWT 

Mawar telah memberikan peluang usaha baru dan tambahan pemasukan 

bagi keluarganya.  



Dalam perspektif ekonomi islam, wamita bekerja diperbolehkan 

untuk bekerja. Seperti halnya dibolehkannya wanita ikut serta dalam 

kepemilikan, pemanfaatan baik karena hibah, wasiat, jual-beli, sewa-

menyewa, dan lainnya. 90Wanita juga memiliki amanah taklif  yang sama 

dengan kaum laki-laki sebagaimana dalam firman Allah SWT: 

 

“Sesungguhnya Kami telah mengemukakan amanah kepada langit, bumi 

dan gunung-gunung, maka semua enggan untuk memikul amanah itu dan 

mereka khawatir akan mengkhianatinya, dan dipikullah amanah itu oleh 

manusia. Sesungguhnya manusia itu amat zalim dan amat bodoh.” (Q.S Al 

ahzab: 72). 

 

Sesuai dengan makna kata “insani” yang mencakup laki-laki dan 

perempuan tanpa pembedaan dan Islam juga mengakui hak-hak wanita dari 

hasil ushanya sendiri juga tanpa diskriminasi. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan empat wanita di KWT Mawar, 

berdasarkan ekonomi Islam mereka sudah mendapatkan izin dari suami dan 

keluarganya, bahkan keluargapun ikut memberikan motivasi. Dalam 

menjalankan kegiatan di KWT Mawar keempat wanita yang bergabung di 

KWT Mawar tersebut juga tidak lupa menjalankan kewajibannya sebagai 

ibu rumah tangga. 

Islam sendiri membolehkan seorang wanita bekerja jika ada salah 

satu dari sejumlah keadaan yang membolehkan wanita bekerja di luar 
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rumah, sehingga dikatakan bahwa wanita karier itu harus memenuhi syarat-

syarat tertentu.91 

Diantara persyaratan yang telah ditetapkan para ulama fikih bagi 

wanita karir, yaitur:  Persetujuan Suami, Menyeimbangkan Tuntutan Rumah 

Tangga Dan Tuntutan Kerja, Pekerjaan Itu Tidak Menimbulkan Khalwat, 

Menghindari Pekerjaan Yang Tidak Sesuai Dengan Psikologi Wanita, 

Menjauhi segala Sumber Fitnah. 

Kedudukan wanita dalam pandangan Islam juga dapat dilihat dari 

tiga aspek utama, yaitu:  

a. Aspek kemanusiaan yaitu Islam memperlakukannya sama seperti laki-

laki secara sempurna. 

b. Aspek sosial yaitu Islam membuka pintu selebar-lebarnya untuk 

wanita berkarya dalam bidang pengajaran, berkonstribusi secara 

maksimal, mengemukakan pendapat, menyanggah untuk mencapai 

hasil terbaik. 

c. Aspek hak yaitu Islam memberikan hak-hak wanita dengan sempurna 

dalam setiap aktivitas ketika ia sudah sampai usia dewasa, tidak ada 

seorang pun yang dapat menghalanginya, baik ayah kandung maupun 

suami.92 

 

Berdasarkan  aspek kemanusiaan, sosial, dan hak, wanita diberikan 

kesempatan yang sama seperli laki-laki, termasuk dalam beraktivitas 

ekonomi. Wanita di Desa Ratna Chaton juga diberikan hak yang sama 

dalam segala aspek, termasuk dengan adanya kegiatan Kelompok Wanita 

Tani Mawar Desa Ratna Chaton yang dapat mereka ikuti. 
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Selanjutnya tentang Indikator meningkatnya perekonomian keluarga 

dapat dilihat dari Indikator tingkat kesejahteraan keluarga BKKBN93, yaitu: 

1. Keluarga Pra Sejahtera  

2. Keluarga Sejahtera I  

3. Keluarga Sejahtera II 

4. Keluarga sejahtera III 

5. Keluarga sejahtera III plus 
 

Keluarga Pra sejahtera yaitu Sering dikelompokkan sebagai sangat 

miskin belum dapat memenuhi salah satu atau lebih indikator. Keluarga 

sejahtera I yaitu keluaraga yang karena alasan ekonomi tidak dapat 

memenuhi salah satu atau lebih indikator. Keluarga sejahtera II yaitu  

keluaraga yang karena alasan ekonomi tidak dapat memenuhi salah satu 

atau lebih indikator. Keluarga sejahtera III yaitu keluarga yang sudah dapat 

memenuhi beberapa indikator. Keluarga Sejahtera III plus yaitu keluarga 

yang udah dapat memenuhi indikator. 

Indikator meningkatnya perekonomian keluarga para anggota KWT 

Mawar dapat dilihat dari aspek pemenuhan terhadap indikator ekonomi dan 

non ekonominya. Berdasarkan hasil wawancara dengan anggota KWT 

Mawar, para anggota sebelum dan sesudah bergabung di KWT Mawar 

mengalami peningkatan perekonomian keluarga yaitu dari sisi pendapatan 

dan pengetahuan atau pengalaman. Sebelumnya mereka menempati 

keluarga sejahtera I dan II, setelah bergabung meningkat menjadi keluarga 

sejahtera II dan III. 

                                                           
93BKKBN, www.bkkbn-jatim.go.id, Tentang Indikator dan Kriteria Keluarga, di unduh 

pada tanggal  21 Desember 2017. 



Berdasarkan analisis diatas maka peneliti dapat menyimpulkan 

bahwa Peranan wanita Dalam Meningkatkan Perekonomian Keluarga (Studi 

kasus Di KWT Mawar Desa Ratna Chaton Kecamatan Seputih Raman 

Kabupaten Lampung tengah),yaitu wanita dapat membantu dalam 

meningkatkan perekonomian keluarganya melalui organisasi KWT Mawar 

Desa Ratna Chaton dimana wanita dapat menjalankan tugasnya sebagai ibu 

rumah tangga, dan juga sebagai wanita bekerja di bidang ekonomi untuk 

menambah pendapatan keluarga melalui kegiatan yang ada dalam KWT 

Mawar. Kegiatan Di KWT Mawar yang secara nyata dijalankan yaitu 

kegiatan simpan pinjam, usaha pengembanagn kambing, pemanfaatan lahan 

pekarangan, dan usaha pengolahan hasil peternakan. Peningkatan tersebut 

ditunjukkan para anggota sebelum dan sesudah bergabung di KWT Mawar 

yang mengalami peningkatan perekonomian keluarga yaitu dari sisi 

pendapatan dan pengetahuan atau pengalaman. Sebelumnya mereka 

menempati keluarga sejahtera I dan II, setelah bergabung meningkat 

menjadi keluarga sejahtera II dan III. 

Dilihat dari aspek ekonomi Islam wanita bekerja mempunyai hak 

yang sama dengan laki-laki, yaitu dapat dilihat dari aspek sosial, manusia, 

dan hak, menunjukkan bahwa wanita diberikan hak dan kesempatan yang 

sama seperti laki-laki, diberikan pintu selebar-lebarnya dalam berkarya, 

berkontribusi secara maksimal terutama dalam membantu meningkatkan 

perekonomian keluarga terutama sebagai  wanita bekerja.  



Pandangan Islam tentang wanita bekerja itu diperbolehkan selama 

keluarnya wanita dari rumah merupakan suatu keharusan dan memenuhi 

syarat-syarat yang telah ditentukan. Demikian halnya dengan Wanita di 

KWT Mawar memang tidak sepenuhnya memahami bagaimana syarat 

wanita bekerja yang seharusnya, namun mereka sudah mengetahui beberapa 

hal seperti izin dari suami, dan menutup aurat.  

 
D. Analisis Peranan Wanita dalam Meningkatkan Perekonomian Keluarga Pada 

Kelompok Wanita Tani Mawar Desa Ratna Chaton Kecamatan Seputih Raman 

Kabupaten Lampung Tengah 

Berdasarkan hasil wawancara dengan 4 responden sebelumnya, 

maka peneliti memberikan analisis bahwa peranan wanita dalam 

Meningkatkan Perekonomian Keluarga Pada  Kelompok Wanita Tani 

Mawar Desa Ratna Chaton Kecamatan Seputih Raman Kabupaten Lampung 

Tengah, ialah sebagai berikut: 

1. Peran Wanita Dalam Rumah Tangga  

Keluarga sejahtera adalah keluarga yang dibentuk berdasarkan 

atas perkawinan yang sah, mampu memenuhi kebutuhan hidup 

spiritual, dan material yang baik, serta bertakwa kepada Allah SWT. 

Memiliki hubungan yang serasi, selaras dan seimbang antar anggota 

keluarga dengan masyarakat dan lingkungan. Dari hasil penelitian, 

penulis dapat mengambil keterangan bahwa anggota KWT Mawar telah 

memberikan dampak positif bagi martabat wanita dalam 

rumahtangganya.  



Seorang wanita atau lebih tepatnya Ibu rumahtangga ialah 

seseorang yang kedudukan penting dalam keluarga, dimana ia harus 

melaksakan kewajibannya sebagai seorang istri dan Ibu bagi anak-

anaknya. Apabila melihat aktifitasnya sejak pagi hari sampai malam 

seperti tidak ada habis-habisnya pekerjaan yang harus ia tangani. Peran 

seorang wanita atau Ibu bagi ruamhatangganya dapat disimpulkan 

bahwa wanita ialah ibarat sang pejuang sejati bagi keluarganya. Maka 

Islam sangat-sangar mendahulukan atau menomorsatukan seorang Ibu 

perannya terhadap keluarga dibandingkan Ayah.   

Meminimalisir kebutuhan keluarga ialah kecerdasan seorang 

wanita atau Ibu didalam keluarga, membedakan mana kebutuhan primer 

dan yang mana kebutuhan skunder. Begitu pula anggota KWT Mawar 

yang secara aktif-kondusif memanagemen waktunya, dicela-cela 

kesibukan rumahtangganya mereka masih menyempatkan waktunya 

untuk berorganisasi. Mulai dari pemanfaatan lahan pekarangan rumah 

sampai mencarikan rumput untuk kambing peliharaan milik KWT 

Mawar, yang mereka kembangkan demi menabah pemasukan 

keluarganya.  

Peran penting seorang wanita terhadap keluarganya yang 

dilakukan oleh anggota KWT Mawar, mencerminakan Ibu rumahtangga 

yang disiplin dalam memanfaatkan waktu. Diantaranya Ibu Lin 

Mariyanti yang setiap pagi dan sore menyempatkan diri untuk 

menyirami tamanan sayuran di pekarangan rumahnya setelah aktifitas 



rumahtangganya selesai. Begitu juga dengan Ibu Ponirah dan Ibu 

Warsinah, layaknya anggota KWT Mawar lainnya yang setiap sore 

menyempatkan diri mencarikan rumput untuk kambing yang mereka 

pelihara milik KWT Mawar.  

Pada intinya, anggota KWT Mawar Desa Ratna Chaton, 

Kecamatan Seputih Raman, Kabupaten Lampung Tengah, telah sukses 

menjadi peran utama wanita dalam memangaen waktu antara pekerjaan 

rumahtangganya dan keikutsertaannya dalam berorganisasi.  

2. Peran Wanita Dalam Bidang Ekonomi   

Peran seorang Ibu rumahtangga dalam mengelola kebutuhan 

sehari-hari dan umumnya perekononmian dalam rumahtangga ialah 

bagaimana dapat menambah dan meminimalisir kebutuhannya, 

membedakan juga konsisten terhadap kebutuhan primer dan skunder. 

Misalnya Ibu Lin Maryanti anggota KWT Mawar bersama anggota lain 

yang konsisten mengembangkan ternak kambing. Hewan kambing 

milik kelompok yang dipelihara oleh Ibu Lin, sehingga setelah kambing 

beranak dapat di hasilnya setiap setahun setengah. 

Anggota KWT Mawar yang memelihara kambing milik 

kelompok akan dibagi hasil dengan persentase 70:30, hasil akan dibagi 

setelah satu setengah tahun (setelah kambing beranak). Kegiatan 

mencarikan rumput atau dedaunan makannan kambing oleh anggota 

biasanya dilakukan setiap sore setelah aktifitas rumahtangganya selesai. 

Artinya tiadak memotong aktifitas atau kewajiban sebagaimana seorang 



istri di dapur dan mengurus anak. Peran ini dilakukan tentu sangat 

membatu perekonomian keluarga. 

Kebutuahan ekonomi keluarga adalah kewajiban bagi suami 

untuk memnuhinya, akan tetapi bagi anggota kelompok wanita tani 

Mawar ini tidak membatasi terhadap kreatifitas anggotanya dalam 

berwirausaha mengurangi dan atau menambah pemasukan bagi 

keluarganya. Beberapa program yang dicanagkan oleh KWT Mawar 

telah memberikan pencerahan anggota khususya, mereka lebih kreatif 

dalam mengelola perekonomian dalam rumahtangganya.  

Seperti program pemanfaatan lahan pekarangan rumahnya yang 

tentu telah mendapat izin suaminya sebelum memanfaatkan lahan 

tersebut. Beberapa sayuran dan tanaman lainnya telah memberikan 

dampak bagi kebutuahan dapur keluarganya, minimal yang sebelumnya 

sayuran beli di pasar, kini dapat memtik dari tanaman dipekarangannya. 

Tentunya modal dan hasil panen telah disepakati bersama pengurus dan 

anggota kelompok KWT Mawar. Hal ini sangat menjadi bagian dari 

peran penting seorang wanita dalam rumahtangga. 

Karena setiap keluarga mempunyai berbagai macam kebutuhan 

hidup sehari-hari yang harus di penuhi dengan biaya yang berasal dari 

pendapatan rutin maupun tambahan lainnya. Maka perlunya pemenuhan 

kebutuhan rumahtangga merupakan upaya yang dilakukan untuk 

memperoleh pendapatan yang halal dan berkah. Sedangkan peran 

wanita atau lebih tepatnya istri di KWT Mawar diberi pembelajaran 



untuk inisitif menciptakan aktifitas yang dapat bermanfaat bagi 

rumahtangganya. Usaha yang dikedepankan oleh anggota ialah aktifitas 

yang tidak mengurangi kewajiban sebagaimana Ibu rumahtangga.  

3. Peran Wanita Dalam Bidang Sosial 

Sebagai wanita dan Ibu rumahtangga yang aktif di oraganisasi 

KWT Mawar, menurut analisis peneliti; mereka beraktifitas secara 

masif dari pagi sampai petang. Artinya, semua anggota secara adil 

membagi waktu baik di rumah maupun aktifitas lainnya. Ketika 

aktifitas seseorang dalam kehidupan sehari-hari penuh, maka martabat 

keluarga akan terangkat karena tidak disebut pengangguran dihadapan 

masyarakat.  

Kreatifitas anggota yang memanfaatkan lahan pekarangan 

rumah dan usaha kuliner yang mereka ciptakan akan memberikan 

penilaian positif bagi masyarakat. Asumsi masyarakat akan 

memberikan dampak baik ketika kegiatan anggota KWT Mawar dapat 

berjalan secara optimal dan kontinu, apa lagi kegiatannya tidak harus 

menyita waktu banyak sebagai Ibu rumahtangga. Hal ini tentu 

memberikan kontribusi besar terhadap menguranginya angka 

pengangguran, dan menambah gagasan baru bagi warga masyarakat 

Desa Ratna Chaton, Kecamatan Seputih Raman, Kabupaten Lampung 

Tengah.  

 



Partisipasi anggota terhadap program KWT Mawar yang di 

sepakati bersama, akan mencarminkan efektifitas kelompok yang 

kemudian menjadi penilaian positif bagi masyarakat sekitar. Dalam 

kenyataanya seluruh anggota konsisten untuk merawat tanaman di 

lahan kosong sebelah ruamahnya dan mencarikan rumput untuk 

peliharan ternak kambing milik kelompok.  

Peran wanita Ibu rumahtangga yang dilakukan oleh anggota-

amggota KWT Mawar dalam ruang linkup bidang ekonomi dan sosial 

sangat penulis apresiasi. Diaman mereka melakukan rutinitasnya 

dengan sungguh-sungguh dan konsisten. Seiring berjalannya waktu, 

anggota akan merasakan pentingnya organisasi dan atau usaha bersama 

masyarakat banyak khususnya di lingkungannya. Apalagi anggota 

KWT Mawar telah diberi pengetahuan bagaiamana memanagemen 

waktu dan merealisasikan hasil diskusi bersama antar anggota KWT. 

Secara otomatis dari penghasilan yang di peroleh dapat menambah 

penghasilan keluarga yang digunakan untuk memenuhi kebutuhan 

sehari-hari atau yang lainnya.  

Dari beberapa peran tersebut keluarga anggota KWT Mawar 

mendapatkan pemasukan baik dari segi ilmu pengetahuan dan 

pengalaman, dan pertumbuhan ekonomi Desa Ratna Chaton khususnya. 

Lebih dari itu,bahkan mereka bisa menyisihkan pendapatannya untuk di 

tabung atau dikembangkan sehingga kondisi sosial ekonomi mereka 

akan terus meningkat. 



E. Faktor Yang Mempengaruhi Peran Wanita Di Desa Ratna Chaton 

Kecamatan Seputih Raman Dalam Melakukan Aktivitas Untuk 

Meningkatkan Perekonomian Keluarga. 

Berikut ini beberapa faktor yang mempengaruhi Peran Wanita Di Desa 

Ratna Chaton Kecamatan Seputih Raman Dalam Melakukan Aktivitas Untuk 

Meningkatkan Perekonomian Keluarga, yaitu: 

a. Kesempatan memperoleh pendidikannya terbuka untuk pria atau wanita. 

       Dengan kesempatan ini, adanya organisasi KWT Mawar menjadi salah 

satu kesempatan bagi para wanita di Desa Ratna Chaton untuk memperoleh 

pendidikan maupun keterampilan, dan berbisnis. 

b. Wanita sebagai pencari nafkah utama. 

       Adanya KWT Mawar menjadi salah satu solusi bagi wanita yang ingin 

membantu mencari nafkah bagi keluarganya dengan berbagai kegiatan 

usaha yang ada di dalamnya. Wanita di KWT mawar meskipun bukan 

sebagai pencari nafkah utama, tetapi mereka berusaha membantu suaminya 

untuk mendapatkan pendapatan tambahan. 

c. Keharusan wanita berkarya menambah penghasilan suami.  

Bukan keharusan bagi wanita di KWT Mawar menambah penghasilan 

suami. Tetapi adanya KWT Mawar di desa ratna Chaton memberikan 

harapan kepada para wanita untuk berpartisipasi dalam usaha menambah 

penghasilan untuk keluarga. 

 

 



d. Wanita yang di tinggal mati suaminya.  

Adanya KWT Mawar menjadi solusi bagi wanita yang ditinggal mati 

suaminya. Sehingga bisa membantu wanita untuk berusaha mendapatkan 

penghasilan untuk memenuhi kebutuhan keluarganya. 

e. Wanita yang dicerai oleh suaminya. 

       Hal ini juga dapat dijadikan alasan wanita ingin bekerja, dimana di 

KWT Mawar wanita diberikan beberapa usaha, baik usaha bersama maupun 

pribadi, yang bertujuan memenuhi kebutuhan serta menambah pendapatan 

keluarganya. 

f. Wanita yang menjadi ibu pada usia muda tanpa suami 

Semakin banyaknya wanita muda yang menjadi ibu tanpa melalui 

lembaga pernikahan.  Konsekuensinya yaitu wanita yang memasuki 

lapangan pekerjaaan karena mereka harus anak-anak tanpa bapak.94 

       Wanita yang bergabung di KWT Mawar Desa ratna Chaton merupakan 

wanita yang berstatus sebagai wanita yang bersuami dan ditinggal mati 

suaminya. Sehingga hal ini tidak menjadi sebab wanita bekerja di KWT 

Mawar. 

 

 

 

 

 

                                                           
94Soundang. P. Siagian, Manajemen Abad 21, ( Jakarta: PT Bumi Aksara, 2004), cet III, 

h. 106-107. 



BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Peran wanita dalam meningkatkan perekonomian keluarga melalui 

praktik-praktik yang dilakukan bersama program organisasi atau kelompok 

wanita tani akan memberikan dampak positif bagi ruang lingkup 

perekonomian keluarga dan bidang sosial kemasyarakatan. Sedangkan bentuk 

partisipasi nyata wanita dalam meningkatkan perekonomian keluarganya 

ialah menabah pemasukan ekonomi bagi keluarganya, sedangkan dalam 

lingkup bidang sosial; martabat keluarga akan terangkat ketika wanita tidak 

hanya sebagai Ibu rumah tangga. Bentuk usahanya yaitu kegiatan simpan 

pinjam, usaha pengembangan kambing, pemanfaatan lahan pekarangan, dan 

usaha pengolahan hasil peternakan. 

Wanita Ibu rumah tangga anggota KWT Mawar telah berhasil 

meningkatkan perekonomian bagi keluarganya melalui program-program 

yang telah dicanangkan. Sedangkan dalam perspektif ekonomi syari’ah, 

penelitian peneliti dalam skripsi ini memberikan kesimpulan bahwa upaya 

yang dilakukan seorang wanita/istri dalam meningkatkan perekonomian bagi 

keluarga memberikan dampak positif bagi ekonomi keluarga meningkatkan 

martabat sosial wanita. Hal ini dilakukan oleh anggota Kelompok Wanita 

Tani Mawar Desa Ratna Chaton Kecamatan Seputih Raman Kabupaten 

Lampung Tengah.  

 



B. Saran 

Hasil peneliti tentang Peranan Wanita Dalam Meningkatkan 

Perekonomian Keluarga (Studi Kasus Di Kelompok Wanita Tani Mawar 

Desa Ratna Chaton Kecamatan Seputih Raman Kabupaten Lampung Tengah) 

maka diajukan beberapa saran yaitu: 

1. Anggota KWT Mawar Desa Ratna Chaton agar lebih menjaga 

keseimbanganantara perannya sebagai Ibu rumah tangga dan anggota 

KWT Mawar. 

2. Bagi keluarga wanita yang bergabung di KWT Mawar, hendaknya 

memberikan dukungandan partisipasi atau aspirasi dalam kegiatan antara 

perannya sebagai Ibu ruamh tangga dan anggota KWT Mawar. 

3. Sebagai kelompok atau organisasi yang membawa misi peran wanita 

dalam bidang ekonomi, sebaiknya dapat mempertimbangkan asas harkat 

dan martabat wanita dalam perspektif islam.  
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